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ABSTRAK 

AZALIA ZAROTUL UZEMAH (D93217041), 2021: Strategi Kepala Madrasah 

dalam Pengelolaan Kurikulum Berbasis Literasi di MI Bani Hasyim Lengkong 

Cerme Gresik. Dosen Pembimbing I Dr. Lilik Huriyah, M.Pd.I dan Dosen 

Pembimbing II Nur Fitriatin, S.Ag, M.Ed, Ph.D. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya minat baca masyarakat Indonesia. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan budaya 

literasi yang ada di negara ini. Salah satunya mengintegralkan literasi pada 

substansi kurikulum. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis pengelolaan kurikulum berbasis literasi, untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis strategi kepala madrasah dalam pengelolaan kurikulum berbasis 

literasi, dan untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor pendukung dan 

penghambat pengelolaan kurikulum berbasis literasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Proses analisis data dengan 

melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan 

untuk uji kebasahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 

metode. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa, (1) manajemen 

kurikulum berbasis literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik meliputi 3 

langkah yaitu perencanaan, implementasi, dan evaluasi. (2) Strategi kepala 

madrasah dalam implementasi kurikulum di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik meliputi beberapa langkah, diantaranya yaitu: melakukan analisis internal, 

penyelarasan visi misi dan tujuan lembaga, membangun kerja sama dengan pihak 

luar madrasah, memberikan pelatihan-pelatihan bagi guru, dan juga melakukan 

controlling pada proses pembelajaran berlangsung. (3) Faktor pendukung dan 

penghambat implementasi kurikulum berbasis literasi di MI Bani Hasyim 

Lengkong Cerme Gresik, diantaranya: memiliki guru yang berkualitas, sarana dan 

prasarana yang memadai, kepemimpinan kepala sekolah, serta melibatkan 

keseluruhan anggota dalam penerapan kurikulum. Adapun faktor penghambat 

implementasi kurikulum berbasis literasi ini, diantaranya belum terlaksananya 

program-program yang sudah dicanangkan karena kondisi masih pandemi, masih 

minimnya tenaga pendidik yang mumpuni dalam pengelolaan program penunjang 

kurikulum, dan juga masih minimnya jumlah buku yang ada di perpustakaan MI 

Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. 

Kata Kunci: Strategi, Kepala Madrasah, Kurikulum Berbasis Literasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang menjadi sorotan utama dalam 

sebuah negara. Begitupun di Indonesia, di mana kualitas pendidikannya 

masih kalah jauh dengan negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura. 

Dari hasil tes Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 

2012 menunjukkan bahwa mutu pendidikan Indonesia berada diurutan 64 dari 

65 negara yang mengikuti tes tersebut. Sedangkan Singapura berada di urutan 

ke-2, Malaysia di urutan ke-52, dan Jepang berada di urutan ke-71.  

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan banyak cara yang telah di 

lakukan oleh pemerintah dalam menunjang berbagai kegiatan yang bersifat 

akademis. Pemerintah telah memberikan dukungan penuh terhadap lembaga 

pendidikan agar memberikan pelayanan secara prima dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Pemerintah menjamin 

pemerataan pendidikan bagi seluruh masyarakat yang sesuai dengan bunyi 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 amandemen 

ke 4 pasal 31 ayat 1 dan 3 yang menyatakan bahwa (1) setiap warga negara 

berhak mendapatkan pengajaran dan pemerintah wajib membiayainya. Serta, 

(3) pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 

nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia 

                                                           
1 Lucia H. Winingsih, “Peran Pemerintah Daerah dalam Implementasi Kurikulum 2013”, Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 1, No. 1, 2016, 38. 
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dalam undang-

undang.2 

Strategi merupakan hal yang paling mendasar dalam sebuah organisasi, 

baik itu dalam perusahaan maupun di lembaga pendidikan. Untuk mencapai 

sebuah tujuan dari organisasi tersebut peran strategi sangat mendominasi. 

Dengan adanya strategi, organisasi dapat mengatasi kemungkinan-

kemungkinan kejadian yang tidak terduga yang datang tanpa diinginkan. 

Sehingga strategi  menjadi tameng dari organisasi itu sendiri. Begitupun 

strategi yang di ungkapkan oleh Wina Sanjaya dalam dunia militer  digunakan  

sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu 

peperangan. Untuk memenangkan peperangan, sebelum melakukan tindakan 

ada seseorang yang berperan dalam mengatur strategi, ia akan 

mempertimbangkan bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya baik 

dilihat dari kuantitas maupun kualitas.3 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Rochaety, bahwa strategi 

merupakan segala rancangan atau rencana yang di susun oleh organisasi 

secara komprehensif dan terpadu untuk mencapai tujuan organisasi. 4 

Sedangkan David, mengemukakan bahwa strategi adalah serangkaian 

pengetahuan yang berisi tentang perumusan, implementasi, serta evaluasi 

                                                           
2 Yusnidar, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada MAN 

Model Banda Aceh” Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, Vol. 14, No. 2, 2014, 326. 
3 Martinis Yamin & Maisah,  Manajemen Pembelajaran Kelas (Strategi Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran) (Jakarta: GP Press, 2009) 134. 
4 Andang, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 

66. 
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terhadap segala keputusan organisasi untuk mencapai tujuannya.5Jadi dapat 

disimpulkan bahwa strategi merupakan penetapan rencana awal  yang 

dilakukan oleh organisasi untuk mencapai tujuan yang telah disepakati dan 

ditetapkan bersama anggota kelompok. 

Keberhasilan atau kegagalan dari sebuah strategi terletak pada 

pimpinan organisasi itu sendiri. Sama halnya dengan kepala madrasah, 

sehebat apapun strategi yang digunakan apabila seorang kepala madrasah 

tidak memiliki kemampuan atau skill terhadap itu maka tidak akan mampu 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala madrasah bertugas untuk 

memberikan dorongan kepada pegawainya agar mampu bekerja secara 

maksimal. Hal ini dilakukan agar lembaga pendidikan dapat bertanggung 

jawab atas keberhasilan atau kegagalan lulusan dari lembaga yang 

dipimpinnya serta menghasilkan lulusan yang berkualitas.6Untuk 

menghasilkan lulusan yang berkualitas, maka keberhasilan atau kegagalan 

lembaga tergantung pada siapa dan bagaimana cara pengelolaannya. Dalam 

hal ini yang bertanggung jawab adalah kepala madrasah dimana pendapat 

tersebut telah dikemukakan oleh Samsudin.7  

Kepala madrasah sebagai pemimpin tertinggi di madrasah yang 

bertanggung jawab dalam peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini 

disebutkan dalam pasal 12 ayat  tahun 1990 bahwa kepala madrasah 

                                                           
5 Fred David, Manajemen Strategi (Jakarta: Salemba Empat, 2009) 5. 
6 Akmaluddin dan Paningkat Siburian, “Pribcipal Management Strategy in Improving Graduates 

Quality at State High School (SMA NEGERI 12) Banda Aceh” Advances in Social Science, 

education, and humaniora,  Vol. 200, No. 3, 2018, 281. 
7 Maryatin, “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Islam” Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, 2013, 202. 
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bertanggung jawab atas penyelenggaraa pendidikan, adminitrasi sekolah, 

pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana.8 

Kunci keberhasilan sebuah madrasah terletak pada kepala 

madrasahnya. Keberhasilan kepala madrasah memiliki hubungan yang erat 

dengan kinerja kepala madrasah. Kepala Madrasah dinyatakan berhasil dalam 

mengelola lembaganya jika program yang telah ditetapkan dapat tercapai 

sesuai kurun waktu yang ditentukan. Hal ini diperkuat dengan banyaknya 

prestasi yang diraih oleh peserta didik dari lembaga itu sendiri. Begitupun 

sebaliknya, madrasah akan dapat mewujudkan program dan mencapai 

tujuannya jika dipimpin oleh seorang kepala madrasah yang berkompeten dan 

memiliki keahlian dalam mengelola lembaga. Sehingga dapat meningkatkan 

prestasi madrasah.9 

Pada masa sekarang, pola kepemimpinan kepala madrasah sangat 

berpengaruh bahkan sangat menentukan kemajuan sekolah. Maka dari itu 

kepemimpinan kepala sekolah merupakan jabatan strategis dalam mencapai 

tujuan pendidikan.10 Sebagai pemimpin tertinggi dalam sebuah lembaga 

pendidikan, Kepala madrasah bertanggung jawab atas  kemajuan sekolah 

                                                           
8 Yusnidar, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada MAN 

Model Banda Aceh” Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, Vol. 14, No. 2, 2014, 323. 
9 Maryatin, “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Islam” Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, 2013, 197. 
10 Maryatin, “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah……196.  
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sehingga kepala madrasah harus memiliki kemampuan administrasi, 

komitmen tinggi dan luwes dalam melaksanakan tugasnya.11 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia nomor 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah menetapkan 

bahwa kepala sekolah harus memiliki standar kompetensi yang meliputi: (1) 

kompetensi keperibadian, (2) kompetensi manajerial, (3) kompetensi 

kewirausahaan, (4) kompetensi supervisi, (5) kompetensi sosial. Berdasarkan 

ketetapan tersebut diharapkan kepala madrasah mampu mengelola dan 

mewujudkan kepemimpinan pendidikan di sekolah. Kepala sekolah 

bertanggung jawab terhadap keberlangungan pendidikan dan pengajaran di 

sekolah. Dalam melaksanakan tugasnya, seorang kepala sekolah wajib 

memahami, menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan serta program 

yang sesuai dengan tugas sebagai seorang manjer pendidikan. 12 

Selain kemampuan administrasi dan komitmen yang tinggi, 

kemampuan dan skill yang harus dimiliki kepala madrasah adalah bagaimana 

dia mampu meningkatkan proses pembelajaran. Oleh karena itu Untuk 

menjamin efektifitas pembelajaran itu sendiri maka diperlukan 

pengembangan kurikulum. Dalam penjabaran tentang pengertian kurikulum 

tidak luput dari para ahli. Arti kurikulum Menurut Cmow and Crow, 

sebagaimana yang dikutip oleh Oemar Hamalik, kurikulum diartikan sebagai 

rancangan pengajaran yang disusun secara sistematis untuk menyelesaikan 

                                                           
11 Suyitno, Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Siswa (Blitar: FKIP 

Universitas Islam Blitar, 2017) 6. 
12 Yusnidar, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada MAN 

Model Banda Aceh” Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, Vol. 14, No. 2, 2014, 326. 
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suatu program untuk memperoleh ijazah.13 Sedangkan kurikulum menurut 

menurut Rusman, yaitu  seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta bahan yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.14 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dikatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyenggaraan kegiatan belajar mengajar. Jadi, dari 

beberapa pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah 

seperangkat rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan pendidikan.  

Sekolah atau madrasah sebagai pelaksana dari kurikulum, baik 

kurikulum nasional maupun kurikulum lokal, yang diwujudkan melalui 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, 

institusional, kurikuler dan instruksional.15 Agar proses pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan efektif maka diperlukan manajemen krikulum, yang 

tersusun dari, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum.   

Tanggung jawab kepala madrasah yaitu membimbing dan 

mengarahkan pengembangan kurikulum dan program pembelajaran serta 

                                                           
13 Syamsul Bahri, “PENGEMBANGAN KURIKULUM DASAR DAN TUJUANNYA” Jurnal 

Ilmiah Islam Futura, Volume XI, No. 1, Agustus 2017., 17-18 
14 Ibrahim Nasbi, “MANAJEMEN KURIKULUM : Sebuah Kajian Teoritis”, Jurnal Idaarah, 

Volume I, No. 2, Desember 2017., 31 
15 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 

81. 
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melakukan pengawasan dalam pelaksanaannya. Dalam proses pengembangan 

program sekolah, kepala sekolah hendaknya tidak membatasi diri pada 

pendidikan dalam arti sempit ia harus menghubungkan program-program 

sekolah dengan seluruh kehidupan peserta didik dan kebutuhan lingkungan. 

16 

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 38 

ayat 1 menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan dalam suatu 

pendidikan nasional didasarkan atas kurikulum yang berlaku secara nasional 

dan kurikulum yang disesuaikan dengan keadaan serta kebutuhan lingkungan 

dan ciri khas satuan pendidikan. Dengan ini, sekolah mampu 

mengembangkan program pendidikan tertentu yang sesuai dengan keadaan 

dan tuntutan lingkungannya. 17  

Pada saat ini kurikulum yang sedang di implementasikan adalah 

Kurikulum  2013 yang diitegrasikan pada penguatan pendidikan karakter dan 

gerakan literasi. Pemerintah saat ini memandang bahwa dua hal ini sangat 

penting untuk diintegrasikan dalam kurikulum mengingat kondisi bangsa 

yang tengah mengalami krisis karakter dan mengalami rendahnya minat 

baca.18 

Literasi merupakan suatu keterampilan penting yang wajib dimiliki 

oleh semua orang. Melalui literasi orang yang tidak bisa menjadi bisa, 

menjadikan orang terebut memiliki wawasan dan berpandangan luas. Hal 

                                                           
16 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan ……….82. 
17 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan …., 82. 
18 Indris Apandi, https://www.kompasiana.com/amp/indrisapandi diakses pada tanggal 25 

November 2020. 

https://www.kompasiana.com/amp/indrisapandi
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yang paling dasar dalam kegiatan literasi adalah membaca dan menulis, 

dengan membaca dapat memudahkan orang-orang dalam menagkap 

informasi dan memberikan informasi. Dalam Deklarasi Praha pada tahun 

2003 menyatakan bahwa literasi juga berkaitan dengan bagaimana seseorang 

dapat berkomunikasi dengan orang lain. Literasi juga bisa berkaitan dengan 

social dan budaya.19 

Berdasarkan hasil Riset Central Conneticut State University tahun 2016 

menyebutkan bahwa Indonesia menempati urutan 60 dari 61 negara. Hasil 

survei penilaian siswa pada PISA 2015 yang diumumkan pada awal desember 

2016 menunjukkan Indonesia urutan ke 64 dari 72 negara. Kurun waktu 2012-

2015, skor PISA untuk kemampuan membaca hanya naik 1 poin dari 396 

menjadi 397, sedangkan sains naik 21 poin dari 382 menjadi 403, dan 

matematika naik 11 poin dari 357 menjadi 386. Hasil itu menunjukkan 

kemampuan membaca, khususnya teks dokumen pada anak-anak Indoneisa 

usia 9-14 tahun berada pada sepuluh terbawah. Untuk itulah, pada abad 21 ini 

kemajuan teknologi yang bergerak pesat. Negara memerlukan Sumber Daya 

Manusia yang memiliki tiga pilar penting. Ketiga pilar itu adalah literasi, 

kompetensi, dan karakter yang dimunculkan dalam World Economic Forum 

2015.20 

Untuk itu kurikulum dikembangkan dengan landasan yuridis, filosofis 

dan sosiologis yang sangat baik untuk mempersiapkan SDM bangsa 

                                                           
19 https://ich.unesco.org/en/convention diakses pada tanggal 27 November 2020. 
20 Hamidulloh Ibda, “Penguatan literasi Baru pada Guru Madrasah Ibtidaiyah dalam Menjawab 

Tantangan Era Revolusi Industri 4.0”, Journal of Research and Thought of Islamic Education, 

Vol. 1, No. 1, 2018, 4. 

https://ich.unesco.org/en/convention
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Indonesia di masa sekarang dan masa yang akan datang. Kurikulum yang 

dikembangkan oleh kemendikbud merupakan rancangan tentang tujuan, isi 

bahan pelajaran serta cara pembelajarannya pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah. Dengan pengembangan kurikulum 2013 ini diharapkan dapat 

mengembangkan literasi bangsa melalui kegiatan membaca, menulis. Dan 

berpikir kritis yang didukung pula oleh gerakan literasi sekolah.21  

MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik  merupakan salah satu 

madrasah ibtidaiyah yang telah menerapkan kurikulum berbasis literasi di 

tingkat sekolah dasar. MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik  memiliki 

visi Berprestasi, Berakhlaqul Karimah, dan Cinta lingkungan. Dalam 

mewujudkan visi berprestasi baik secara akademik maupun non akademik, 

setiap kegiatan pembelajaran tidak meninggalkan budaya literasi. 22 

Berdasarkan hal tersebut, MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

memliki segudang prestasi dan selalu menjadi juara dari beragam macam 

perlombaan setiap tahunnya. Dalam setahun terakhir MI Bani Hasyim 

Lengkong Cerme Gresik mampu menjadi juara umum porseni tingkat 

Kecamatan dan mewakili madrasah lainnya menuju tingkat Kabupaten. Di 

tingkat Kabupaten pun mendapatkan piala dengan meraih juara pidato b.arab, 

pidato b.inggris, baca puisi dan MTQ putra dan putri. Semua prestasi yang 

didapat tidak bisa lepas dari strategi kepala madrasah dalam mengelolah 

lembaganya agar mampu menjadi madrasah yang unggul dan berprestasi. . 

                                                           
21 Suherli Kusmana, “Pengembangan Literasi dalam Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah” 

Jurnal pendidikan, kebahasaan, dan kesusastraan Indonesia, Vol. 1, No. 1, 2017, 143. 
22 Hasil wawancara dengan ibu Lilik A’isyah selaku Kepala Madrasah pada tanggal 15 Agustus 

2020 
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Tidak hanya itu, MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik berhasil menjadi 

juara perpustakaan ditingkat Kabupaten.23  

Pada penelitian sebelumnya memang terdapat beberapa penelitian yang 

mengangkat tema tentang strategi kepala madrasah dan implementasi 

kurikulum, diantaranya penerapan kurikulum 2013, implementasi 

manajemen kurikulum, dan penerapan kurikulum berbasis kepribadian.. 

Maka dari itu, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yakni penelitian ini mengangkat tema kurikulum berbasis literasi. Di mana 

salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang telah menerapkan kurikulum berbasis 

literasi ini adalah MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. Berdasarkan 

latar belakang di atas, maka peneliti memilih MI Bani Hasyim Lengkong 

Cerme Gresik sebagai objek penelitian dengan judul penelitian “Strategi 

Kepala Madrasah dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Literasi di MI 

Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik”.  

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penelitian ini 

terfokus pada strategi kepala madrasah dan pengelolaan kurikulum berbasis 

literasi yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan kurikulum yang berbasis literasi di MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik? 

                                                           
23 Hasil wawancara dengan ibu Lilik A’isyah selaku Kepala Madrasah pada tanggal 15 Agustus 

2020 
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2. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam pengelolaan kurikulum 

berbasis literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan kurikulum 

berbasis literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk:  

1. Mendeskripsikan dan menganalisis pengelolaan kurikulum yang berbasis 

literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis strategi kepala madrasah dalam 

pengelolaan kurikulum berbasis literasi di MI Bani Hasyim Lengkong 

Cerme Gresik. 

3. Mendeskripsikan dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat 

dalam pengelolaan kurikulum berbasis literasi di MI Bani Hasyim 

Lengkong Cerme Gresik? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Segi teoritis 

Untuk meningkatkan strategi kepala madrasah dalam pengelolaan  

kurikulum berbasis literasi. 

2. Segi praktis 

a. Sebagai refrensi dan informasi dalam pelaksanaan kurikulum di 

lembaga pendidikan. 
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b. Sebagai refrensi dalam peningkatan strategi kepala madrasah dalam 

pengelolaan pendidikan di madrasah. 

c. Sebagai masukan bagi lembaga pendidikan pada umumnya dan 

lembaga pendidikan yang bersangkutan pada khususnya, guna dipakai 

sebagai bahan untuk meningkatkan strategi kepala madrasah dalam 

melaksanakan kurikulum di madrasah. 

E. Definisi Konseptual 

1. Strategi Kepala Madrasah  

Strategi tersusun atas dua kata yaitu “stratos”  yang berarti tentara 

dan “ag” yang berarti memimpin. Dimana kedua kata tersebut berasal 

dari Yunani “strategos” yang berarti seni berperang.24 Chandler 

mengemukakan bahwa Strategi adalah penetapan tujuan dasar jangka 

panjang dan sasaran perusahaan dan penerapan serangkaian tindakan, 

serta alokasi sumber daya yang penting untuk melaksanakan sasaran.25 

Sedangkan strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikann 

sebagai ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya untuk 

melaksanakn kebijaksanaan tertentu.26 Adapun John A. Pearce dan 

Richard B. Robinson mengemukakan bahwa strategi adalah rencana 

skala besar yang berorientasi jangka panjang untuk berinteraksi dengan 

                                                           
24 Jemsly Hutabarat dan Martani Husaeni, Strategi :pendekatan komprehensif dan terintegrasi 

strategic excellence dan operational excellence secara simultan (Jakarta: Penerbit Universitas 

Indonesia), 14. 
25 Triton, Manajemen Strategis Terapan Perusahaan dan Bisnis (Nyutran: Tugu Publisher, 

2007)15.  
26 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

lingkungan yang kompetitif untuk mencapai tujuan perusahaan.27  Jadi 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi adalah penetapan 

rencana awal  yang dilakukan oleh organisasi untuk mencapai tujuan 

yang telah disepakati dan ditetapkan bersama anggota kelompok. 

Kepala madrasah adalah pemimpin tertinggi di madrasah yang 

bertanggung jawab dalam peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini 

disebutkan dalam pasal 12 ayat  tahun 1990 bahwa kepala madrasah 

bertanggung jawab atas penyelenggaraa pendidikan, adminitrasi 

sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan 

serta pemeliharaan sarana dan prasarana.28 Menurut Daryanto, Kepala 

madrasah adalah personal madrasah yang bertanggung jawab terhadap 

seluruh kegiatan yang ada di madrasah. 29  

Sedangkan pendapat lain yang diungkapkan oleh Wahjosumidjo, 

kepala madrasah diartikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang 

mendapat tugas tambahan untuk memimpin sebuah madrasah atau 

sekolah yang didalamnya terjadi proses belajar mengajar dan juga 

tempat interaksi antara guru dengan murid dalam menyalurkan ilmu.30 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah adalah seseorang yang 

                                                           
27 John A. Pearce dan Richard B. Robinson, Manajemen Strategi (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 

4. 
28 Yusnidar, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada MAN 

Model Banda Aceh” Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, Vol. 14, No. 2, 2014, 323. 
29 Daryanto, Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2011), 

80. 
30 Maryatin, “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Islam” Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, 2013, 202. 
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memiliki tugas untuk mengelola pendidikan di sekolah atau madrasah 

yang didalamnya terjadi interaksi antara peserta didik dan guru. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi kepala madrasah adalah 

serangkaian cara dan upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk 

mencapai tujuan madrasah yang telah ditetapkan. 

2. Kurikulum berbasis literasi 

Kurikulum berasal dari bahasa latin curriculum yang memiliki 

arti running course or race course. Selain itu juga terdapat dalam 

bahasa perancis “couries” yang artinya to run (berlari). Lalu istilah 

tersebut digunakan dalam sejumlah pelajaran (courses) yang harus 

dilalui untuk memperoleh gelar atau ijazah.31 Istilah kurikulum ini pada 

awalnya terkenal di dunia olahraga yakni “Curriculae” yang artinya 

jarak yang harus ditempuh. Dari beberapa istilah tersebut kurikulum 

masuk ke dalam dunia pendidikan dan diartikan sebagai sejumlah 

pelajaran yang harus ditempuh untuk mendapat gelar atau ijazah.32 Jadi, 

dari beberapa pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

adalah seperangkat rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Literasi berasal dari bahasa latin yang disebut literatus yang 

artinya orang belajar. Sedangkan makna literasi menurut Education 

                                                           
31 Ara Hidayat dan Rizka Dwi Seftiani, “Strategi Pengembangan Kurikulum dan Sarana Prasarana 

Ma’had Aly Pondok Quran Bandung”,  Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 2, 2018, 

320. 
32 Muhammad Tisna Nugraha, “Pengembangan Model Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Menuju Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, Jurnal Pemikiran Pendidikan Islam, Vol. 10, No. 1, 

2016, 16. 
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Development Center (EDC) menjelaskan bahwa literasi yaitu 

kemampuan individu untuk menggunakan bahasa dan gambar dalam 

bentuk yang kaya untuk membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, 

melihat, menyajikan, dan berpikir kritis untuk ide-ide tertentu. Literasi 

berfungsi untuk menghubungkan individu dengan masyarakat lainnya 

untuk turut berpartisipasi aktif dalam kehidupan demokrasi.33 Jadi dari 

beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa literasi 

merupakan kegiatan memahami informasi baik menerima maupun 

memberikan, seperti menulis, berbicara, dan membaca sehingga literasi 

tidak dapat lepas dari kegiatan baca tulis. 

Kurikulum berbasis literasi ini merupakan pengembangan dari 

kurikulum 2013. Dalam hal tersebut, literasi diinternalisasikan ke 

substansi kurikulum yang bertujuan agar peserta didik tanggap terhadap 

informasi, mampu memilih dan memilah informasi yang bermanfaat 

sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan sehingga tidak terjebak 

dalam berita yang menyesatkan.34 

Trilling dan Fadel mengemukakan bahwa untuk menjawab 

tantangan abad 21, peserta didik perlu dibekali dengan tiga 

keterampilan diantaranya (1) kegiatan pembelajaran dan inovasi, (2) 

keterampilan literasi digital, (3) karir dan kecakapan hidup. Untuk 

membekali peserta didik dengan keterampilan abad 21, maka sangat 

                                                           
33 Yunus abidin DKK, Pembelajran Literasi Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi, 

Matematika, Sains, Membeca, dan Menulis (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 1. 
34 Indris Apandi, https://www.kompasiana.com/amp/indrisapandi diakses pada tanggal 25 

November 2020. 

https://www.kompasiana.com/amp/indrisapandi
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penting untuk mengintegrasikan kegiatan literasi dalam setiap 

pembelajaran. Sehingga dengan memberikan literasi dasar pada peserta 

didik maka di masa yang akan dating peserta didik sudah siap dan 

tanggap terkait berbagai macam informasi, teknologi dan media.35 

F. Keaslihan Penelitian 

Sebagai acuan dan bahan pertimbangan penelitian yang pernah 

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu diharapkan dapat melengkapi dari 

beberapa sudut pandang. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan: 

Pertama, penelitian Rizka Umami mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta Tahun 2014 yang berjudul Strategi Kepala Sekolah dalam 

Peningkatan Mutu Pendidikan di SDS Ananda Islamic School Pegadungan 

Kalidere Jakarta Barat. Dalam penelitian tersebut, peneliti Rizka menelaah 

tentang bagaimana strategi kepala madrasah dalam peningkatan mutu 

pendidikan di SDS Ananda Islamic School Pegadungan Kalidere Jakarta 

Barat. Penelitian ini sama-sama membahas tentang strategi kepala sekolah. 

Namun pada penelitian ini juga memiliki perbedaan, dimana penelitian Rizka 

berfokus pada manajemen yang digunakan kepala sekolah dalam peningkatan 

mutu pendidikan, sedangkan penelitian ini berfokus pada strategi kepala 

madrasah dalam pengelolaan kurikulum berbasis literasi. Jenis penelitian 

yang digunakan oleh peneliti Rizka memiliki kesamaan dengan metode yang 

                                                           
35 Suriadi, “Penyususnan Dokumen Kurikulum 2013 dalam Konteks Kekinian”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 1, 2018, hal 42. 
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digunakan oleh peneliti yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif dan analisis data yang mengacu pada teori Miles dan Huberman. 

Pada penelitian ini, peneliti Rizka menggunakan teori yang Stephen P.Mary 

dan Robbins Coutler yang menyatakan bahwa dalam pelaksanan manajemen 

strategi harus memperhatikan beberapa hal berikut ini yaitu (1) identifikasi 

misi, sasaran dan strategi organisasi (2) identifikasi ancaman dan peluang, (3) 

analisis sumber daya organisasi, (4) identifikasi kekuatan dan kelemahan, (6) 

merumuskan strategi, (6) pelaksanaan strategi, dan (7) evaluasi hasil. Adapun 

teori yang akan digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah 

menggunakan teori proses manajemen strategi yang dikemukakan oleh John 

A. Pearce dan Richard B. Robinson yang menyatakan bahwa ada 9 proses 

penting dalam proses strategi yaitu (1) perumusan visi misi, (2) analisis 

lingkungan internal, (3) analisis lingkungan eksternal, (4) analisis sumber 

daya, (5) identifikasi dan evaluasi pilihan agar sesuai misi, (6) merangkai 

tujuan jangka panjang dan strategi utama,  (7) merancang tujuan-tujuan 

tahuan dan strategi jangka pendek, (8) implementasi strategi, dan (9) evaluasi 

strategi. Adapun objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti Rizka 

bertempat di S DS Ananda Islamic School Pegadungan Jakarta barat 

Sedangkan pen elitian ini mengambil objek di MI Bani Hasyim Lengkong 

Cerme Gresik.  

Kedua, penelitian Uswatun Khasanah mahasiswa UIN Syarif  

Hidayatullah Jakarta Tahun 2016 yang berjudul Peran Kepala Sekolah dalam  

Implementasi Kurikulum 2013 di SMK Islamiyah Ciputat. Dalam penelitian  
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tersebut, peneliti Uswatun menelaah bagaimana peran kepala madrasah  

dalam implementasi kurikulum di SMK tersebut. Penelitian ini sama-sama 

membahas tentang kurikulum, namun memiliki focus penelitian yang 

berbeda. Penelitian Uswatun memiliki fokus penelitian Implementasi 

kurikulum 2013, sedangkan penelitian ini memiliki fokus pada pengelolaan 

kurikulum berbasis literasi. Jenis metode penelitian yang digunakan peneliti 

bambang memiliki kesamaan dengan metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti yaitu penelitian deskriptif kualitatif dan analisa data yang mengacu 

pada teori Miles dan Huberman. Pada penelitian ini, peneliti Uswatun 

menggunakan teori kurikulum yang dikemukakan oleh Tylor, sedangkan 

penelitian ini peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh Nana 

Sudjana. Adapun objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti Bambang 

bertempat di SMK Islamiyah Ciputat. Sedangkan penelitian ini mengambil 

objek di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik.  

Ketiga, penelitian Rahmawati mahasiswa UIN Alaudin Makassar 

Tahun 2017 dengan judul penelitian Strategi Kepala Madrasah dalam 

Penerapan Manajemen Berbasis Madrasah di MA Al-Mubarak DDI 

Tobarakka. Penelitian Rahmawati menelaah tentang Strategi Kepala 

Madrasah. Jenis metode penelitian yang digunakan Rahmawati memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini yakni sama-sama menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  Teori pada penelitian 

tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian ini.  Peneliti Rahmawati 

menggunakan teori Mcewan, sedangkan teori yang  digunakan peneliti pada 
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penelitian ini adalah teori yang dikemukakan oleh John A. Pearce dan Richard 

B. Robinson tentang strategi.  Adapun objek dari  penelitian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

Rahmawati bertempat di MA Al-Mubarak DDI Tobarakka. Sedangkan 

peneliti pada penelitian ini mengambil objek di MI Bani Hasyim Lengkong 

Cerme Gresik. 

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, ditemukan beberapa 

perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini, yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Ketiga penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian yang sama 

dengan penelitian ini yaitu, penelitian kualitatif deskriptif.  

2. Pada hakikatnya, ketiga penelitian tersebut memiliki pembahasan yang 

sama yakni tentang strategi kepala madrasah dan implementasi 

kurikulum. Namun, pada penelitian ini memiliki focus yang berbeda, 

penelitian terdahulu memiliki focus penelitian tentang peran dan 

strategi kepala sekolah dalam penerapan kurikulum 2013 sedangkan 

penelitian ini memiliki fokus penelitian strategi kepala madrasah dalam 

pengelolaan kurikulum bebasis literasi. Selain fokus penelitian, dasar 

teori antar penelitian ini juga berbeda dari penelitian terdahulu. 

Penelitian terdahulu menggunakan teori strategi yang dikemukakan 

oleh Stephen P.Mary dan Robbins Coutler, sedangkan penelitian ini 

peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh John A. Pearce dan 

Richard B. Robinson. 
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3. Ketiga penelitian tersebut memiliki objek penelitian yang berbeda, 

sehingga analisis dan data yang ditemukan di lapangan juga berbeda.  

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini bisa terarah dan menjadi suatu pemikiran yang 

terpadu, dan mempermudah dalam memahami isi tulisan ini, maka penulis 

sajikan sistematika berikut: 

Bab I adalah Pendahuluan. Pada bab pendahuluan, peneliti akan 

membahas secara global isi skripsi yaitu meliputi: Latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, 

dan sistematika pembahasan.  

Bab II adalah kajian pustaka. Pada bab kajian pustaka, peneliti akan 

mengulas mengenai perspektif teoritis yang meliputi: bagian pertama 

membahas Tinjauan Tentang Strategi yang meliputi definisi strategi, fungsi 

startegi, dan teori manajemen strategi menurut John A. Pearce dan Richard 

B. Robinson. Kedua membahas tinjauan tentang kepala madrasah yang 

meliputi, definisi Kepala Madrasah, peran, tugas, dan fungsi Kepala 

Madrasah. Bagian ketiga membahas Tinjauan Tentang pengembangan 

kurikulum yang meliputi pengertian kurikulum, peran kurikulum, fungsi 

kurikulum, prinsip kurikulum, pengertian pengembangan kurikulum, prinsip 

pengembangan kurikulum, serta model pengembangan kurikulum. Keempat 

membahas tentang kurikulum berbasis literasi yang meliputi pengertian 

literasi, gerakan literasi sekolah, komponen literasi, kurikulum literasi, dan 

implementasi budaya literasi. 
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Bab III adalah metode penelitian. Pada bab metode penelitian, peneliti 

akan membahas tentang metode penelitian yang meliputi: pendekatan dan 

jenis penelitian; lokasi penelitian; sumber data; metode pengumpulan data; 

analisis dan interpretasi data; dan keabsahan data.  

Bab IV adalah hasil penelitian. Pada bab hasil penelitian, peneliti akan 

membahas tentang laporan hasil penelitian di lapangan (MI Bani Hasyim 

Lengkong Cerme Gresik) yang meliputi gambaran umum objek penelitian, 

penyajian data tentang pengelolaan kurikulum berbasis literasi di MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik, strategi kepala madrasah dalam 

pengelolaan kurikulum berbasis literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik, factor pendukung dan penghambat kurikulum berbasis literasi MI 

Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik, serta pembahasan hasil penelitian. 

Bab V adalah penutup, dalam bab penutup berisi tentang kesimpulan 

dan saran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Strategi Kepala Madrasah 

1. Pengertian Strategi 

Strategi tersusun atas dua kata yaitu “stratos” yang berarti tentara 

dan “ag” yang berarti memimpin. Dimana kedua kata tersebut berasal 

dari Yunani “strategos” yang berarti seni berperang.36 Dalam dunia 

militer, seperti yang diungkapkan oleh Wina Sanjaya bahwa strategi 

diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk 

memenangkan suatu peperangan. Untuk memenangkan peperangan, 

sebelum melakukan tindakan ada seseorang yang berperan dalam 

mengatur strategi, ia akan mempertimbangkan bagaimana kekuatan 

pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari kuantitas maupun kualitas.37 

J.L Thompson mengemukakan bahwa strategi sebagai cara yang 

digunakan untuk mencapai tujuan atau hasil akhir.38 Sedangkan strategi 

yang dikemukakan oleh Stephanie K. Marrus yang dikutip oleh 

Sukristono, menyatakan bahwa strategi merupakan proses penentuan 

rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka 

                                                           
36 Jemsly Hutabarat dan Martani Husaeni, Strategi :pendekatan komprehensif dan terintegrasi 

strategic excellence dan operational excellence secara simultan (Jakarta: Penerbit Universitas 

Indonesia), 14. 
37 Martinis Yamin & Maisah,  Manajemen Pembelajaran Kelas (Strategi Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran) (Jakarta: GP Press, 2009) 134. 
38 Sandra Oliver, Strategi Public Relation, (Jakarta: Erlangga, 2007), 2. 
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panjang organisasi, disertai d engan penyusunan cara untuk mencapai 

tujuan tersebut.39 

Selanjutnya Lashway mengemukakan strategi merupakan pola 

yang dirancang oleh anggota organisasi untuk mencapai tujuan 

organisasi melalui kerjasama anggota.40 Adapun strategi yang 

dikemukakan oleh John A. Pearce dan Richard Robinson yaitu rencana 

skala besar yang berorientasi jangka panjang untuk berinteraksi dengan 

lingkungan yang kompetitif untuk mencapai tujuan perusahaan.41 Jadi 

berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

adalah penetapan rencana awal  yang dilakukan oleh organisasi untuk 

mencapai tujuan yang telah disepakati dan ditetapkan bersama anggota 

kelompok. 

2. Fungsi Strategi 

Pada dasarnya, fungsi strategi adalah berupaya untuk 

mengimplementasikan strategi yang telah disusun secara efektif. Maka 

dari itu terdapat enam fungsi yang harus dilakukan , yaitu:42 

a. Menyampaikan visi kepada semua orang 

b. Mengaitkan kekuatan dengan peluang yang dimiliki organisasi 

dari lingkungannya 

                                                           
39 Husein Umar, Strategic Management In Action, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2002), 31. 
40 Dirawat DKK, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), 23. 
41 John A. Pearce dan Richard B. Robinson, Manajemen Strategi (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 

4. 
42 Sofjan Assauri, Strategic Management Sustainable Competitive Advantages (Depok: Rajawali 

Press, 2017), 7. 
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c. Memanfaatkan keberhasilan dan kesuksesan sekarang serta 

menyelidiki peluang-peluang baru. 

d. Meningkatkan sumber-sumber daya yang lebih banyak dari yang 

digunakan biasanya. 

e.  Membimbing dan mengarahkan kegiatan untuk nerorientasi ke 

depan. 

f. Merespon serta menanggapi keadaan yang baru dihadapi. 

3. Teori Proses Strategi Menurut John A. Pearce dan Richard B. 

Robinson 

Menurut John A. Pearce dan Richard B. Robinson, proses strategi 

merupakan suatu rangkaian keputusan dan tindakan yang menghasilkan 

formulasi dan implementasi rencana untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Dalam mengimplementasikan strategi maka ada Sembilan 

tahapan penting yang dilalui, yaitu:43 

a. Perumusan misi 

Misi merupakan sebuah tujuan unik yang disebut sebagai 

bagian perusahaan dan jenis lainnya yang mengidentifikasi ruang 

lingkupnya. Misi harus menjelaskan tentang produk atau pasar 

untuk mencerminkan nilai-nilai dari perusahaan itu sendiri 

sehingga dalam pengambilan keputusan dapat menghasilkan 

strategi yang efektif. 

                                                           
43 John A. Pearce dan Richard B. Robinson, Manajemen Strategi……, 13-17. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Dalam dunia pendidikan juga sama, dimana penetapan misi 

merupakan hal yang pertama dilakukan oleh lembaga untuk 

menjadikan lembaga tersebut bernilai dari lembaga yang lain. 

Dengan penetapan misi, maka khalayak umum akan mengetahui 

keunggulan dari lembaga itu sendiri.  

b. Analisis internal 

Dalam hal ini, perusahaan melakukan analisis kualitas dari 

berbagai devisi, baik dari sumber daya manusia, keuangan, dan 

fisik perusahaan. Perusahaan akan melakukan penilaian tentang 

keberhasilan yang dicapai dengn keberhasilan sebelumnya 

sebagai perbandingan. 

Begitupun dalam dunia pendidikan, analisis internal yang 

dilakukan lembaga adalah mengukur sejauh mana kekuatan yang 

dimiliki lembaga dan membandingkan dengan kelemahan yang 

akan dimiliki lembaga sehingga dapat mencetuskan strategi yang 

tepat guna mencapai tujuan. 

c. Analisis eksternal 

Dalam hal ini, perusahaan melakukan analisis kualitas dari 

luar yakni berupa peluang dan ancaman bagi perusahaan. Sama 

halnya dalam pendidikan, lembaga akan melakukan analisi 

eskternal untuk mengambil sebuah keputusan 

d. Analisis dan pilihan strategi  
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Menganalisis pilihan-pilihan yang dimiliki oleh perusahaan 

dengan menyesuaikan sumber daya yang dimiliki dengan 

lingkungan eksternal. Dimana hal ini berawal dari peluang-

peluang yang ditemukan setelah melakukan analisis eksternal. 

Setelah itu melakukan seleksi sesuai dengan misi yang ditentukan 

untuk menghasilkan beberapa langkah yang akan dilaksanakan. 

Sehingga perusahaan maupun lembaga dapat mengidentifikasi 

kemungkinan-kemungkinan strategi yang efektif. 

e. Merangkai tujuan jangka panjang  

Tujuan jangka panjang adalah hasil yang ingij dicapai 

perusahaan atau lembaga selama beberapa periode kedepan. 

Dimana penetapan tujuan ini untuk memilih strategi yang paling 

tepat digunakan dalam pencapaian tujuan itu sendiri.  

f. Penetapan strategi umum dan strategi utama. 

Strategi umum yaitu keseluruhan strategi secara umum atau 

dalam hal ini biasanya identic dengan rencana umum yang akan 

dilakukan oleh perusahaan atau lembaga. Sedangkan strategi 

utama yaitu indikasi dari tujuan-tujuan jangka panjang yang akan 

dicapai.  

g. Merangkai tujuan jangka pendek 

Tujuan jangka pendek adalah hasil yang ingin dicapai 

dalam periode satu tahun. Dimana tujuan jangka pendek ini harus 
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konsisten dengan tujuan jangka panjang yang telah ditetapkan. 

Sehingga dalam pelaksanaan tidak ditemukan perbedaan. 

h. Implementasi Strategi 

Dalam mengimplementasikan strategi disesuaikan dengan 

sumber daya yang dimiliki, menyesuaikan dengan tugas-tugas 

yang akan dilaksanakan, stakeholder serta seluruh kemampuan 

yang dimiliki oleh anggota kelompok.  

i. Evaluasi keberhasilan penerapan strategi 

Setelah strategi yang terpilih di implementasikan, maka 

langkah selanjutnya yakni evaluasi. Dimana kegiatan evaluasi ini 

dilaksanakan secara berkala agar dapat dijadikan perbandingan 

untuk penentuan strategi yang digunakan pada masa yang akan 

datang. 

4. Pengertian Kepala Madrasah 

Kepala madrasah diartikan sama dengan kepala sekolah. Menurut 

istilah kepala sekolah terdisi dari dua kata yaitu “kepala” dan “sekolah”. 

Kepala diartikan sebagai pemimpin dari sebuah organisasi atau 

lembaga. Sedangkan sekolah diartikan sebagai tempat terjalinnya 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Jadi secara itilah arti 

kepala sekolah adalah pemimpin dari sebuah lembaga pendidikan.44 

Sedangkan pengertian kepala sekolah menurut Hadari Nawawi 

yaitu seorang yang memimpin lembaga pendidikan formal berdasarkan 

                                                           
44 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 83. 
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surat keputusan dari badan tertinggi.45 Adapun pendapat Rahman 

mengenai Kepala Madrasah yaitu seorang guru yang yang memilik 

jabata fungsional yang diangkat untuk menjadi kepala madrasah.46 Hal 

ini diperkuat oleh pendapat Harun yang menyatakan bahwa kepala 

sekolah yaitu seorang guru yang diberi tugas untuk memimpin dan 

mengelolah sekolah atau madrasah47. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kepala madrasah adalah seseorang yang memiliki tugas untuk 

mengelola pendidikan di sekolah atau madrasah yang didalamnya 

terjadi interaksi antara peserta didik dan guru. 

Berdasarkan pasal 12 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 28 

Tahun 1990 menyebutkan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab 

atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 

pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana.48 Dengan demikian kepala sekolah 

dituntut untuk menjadi kepala sekolah yang kompeten dan memiliki 

gaya kepemimpinan tersendiri. 

5. Peran, Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah 

Kepala sekolah sebagai pemimpin tingkat tertinggi di sebuah 

lembaga pendidikan formal memiliki tugas pokok yakni mengelola 

                                                           
45 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Mas Agung, 1990), 9. 
46 Maryatin, “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Islam” Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, 2013, 202. 
47 Yusnidar, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada MAN 

Model Banda Aceh” Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, Vol. 14, No. 2, 2014, 326. 
48 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1990 Tentang Pendidikan Dasar 

(Jakarta: Sinar Grafika), 4. 
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penyelenggaraan kegiatan, pendidikan dan pembelajaran. Sedangakn 

menurut Suderadjat, fungsi dan tugas pokok kepala sekolah adalah 

sebagai berikut:49 

a. Menyusun perencanaan sekolah untuk menetapkan tujuan 

pendidikan yang akan dicapai. 

b. Mengorganisasikan sekolah, mulai dari siswa, guru, tenaga 

kependidikan maupun tenaga pembantu lainnya. Sehingga 

seluruh stakeholder yang ada di sekolah terlibat dalam 

pengelolaan sekolah itu sendiri. 

c. Memberikan motivasi internal bagi seluruh staf. 

d. Melakukan pengawasan dalam arti melakukan pengendalian, 

supervise, dan membimbing seluruh staf dan warga sekolah. 

e. Melakukan pembinaan dan evaluasi bagi seluruh stakeholder 

sekolah 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasioanal Nomor 13 

Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah yaitu kompetensi 

kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan kompetensi 

sosial.50 Dimana kelima dimensi tersebut merupakan tugas dan peran 

kepala sekolah secara keseluruhan. Berikut ini pemaparan dari kelima 

dimensi tersebut: 

a. Kepribadian 

                                                           
49 Nurtanio Agus Purwanto, Kepemimpinan Pendidikan (Kepala Sekolah Sebagai Manajer dan 

Leader), (Yogyakarta: Inter;ude, 2019), 4.  
50 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 7. 
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Sebagai seorang kepala madrasah yang baik, maka harus 

memiliki kepribadian yang baik pula. Diantaranya memiliki 

akhlak yang baik, mempunyai integritas tinggi, memiliki bakat 

dan minat sebagai seorang pemimpin, cepat dan tanggap dalam 

menyelesaikan masalah serta memiliki sikap yang terbuka dalam 

menjalankan tugas dan kewajiban.51 

b. Manajerial 

Sebagai seorang kepala madrasah, pastinya dibutuhkan 

kemampuan untuk mendayagunakan dan mengatur sumberdaya 

yang ada di sekolah. Beberapa kemampuan yang dapat dilakukan 

oleh kepala madrasah dalam memenuhi kompetensi manajerial 

diantaranya mampu menyusun perencanaan dan mengembangkan 

sekolah, mampu memimpin sekolah dan memanfaatkan segala 

sumber daya yang ada di sekolah untuk mengembangkan 

sekolah.52 

c. Kewirausahaan 

Kompetensi kewirausahaan merupakan kompetensi yang perlu 

dipenuhi oleh kepala sekolah. Untuk memenuhi kompetensi 

tersebut maka seorang kepala sekolah harus bias menciptakan 

inovasi dalam pembelajaran, pantang menyerah dan bekerja keras 

untuk mencapai tujuan sekolah, serta mempunyai segudang 

                                                           
51 Rusman, Manajemen Kurikulum …….7. 
52 Rusman, Manajemen Kurikulum …….7. 
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motivasi yang kuat dalam menjalankan tugas dan fungsi sebagai 

pimpinan lembaga.53 

d. Supervisi 

Kompetensi supervisi merupakan kemampuan kepala sekolah 

dalam memberikan arahan serta evaluasi bagi bawahannya. 

Melalui kompetensi ini kepala sekolah dapat meningkatkan 

profesionalitas seorang guru melalui program supervise 

akademik. Setelah itu hasil dari supervise ini akan ditindaklanjuti 

agar ada outcome kepada guru.54 

e. Sosial 

Kepala sekolah dalam memenuhi kompetensi ini dapat 

melakukan beberapa hal, yakni dengan bekerjasama dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan kemasyarakatan serta 

memiliki kepedulian social yang tinggi. 

Selain itu, menurut Stoner dan Handoko, fungsi pemimpin yang 

wajib dilaksanakan dalam sebuah organisasi ada delapan, yaitu:55 

a. Bekerja dan mempengaruhi orang lain 

b. Berani bertanggungjawab dan mempertanggungjawabkan 

c. Mampu menghadapi persoalan dengan konsekuensi waktu dan 

situasi yang terbatas. 

d. Memiliki gaya berpikir yang realistis dan konseptual. 

                                                           
53 Rusman, Manajemen Kurikulum …….7. 
54 Rusman, Manajemen Kurikulum …….7. 
55 Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1999) 8. 
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e. Sebagai penengah dalam organisasi 

f. Memiliki jiwa politisi 

g. Sebagai seorang diplomat 

h. Sebagai seorang yang ahli dalam pengambilan keputusan. 

 

B. Kurikulum Berbasis Literasi 

1. Pengertian Kurikulum 

Pada awalnya kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman 

Romawi Kuno di Yunani, yang berarti jarak yang harus ditempuh oleh 

pelari dari garis start sampai finish. Jadi, Singkatnya jika di terapkan 

dalam dunia pendidikan maka kurikulum diartikan sebagai jarak yang 

harus ditempuh disini bermakna kurikulum dengan muatan isi dan 

materi pelajaran yang dijadikan jangka waktu yang harus ditempuh oleh 

siswa untuk memperoleh ijazah. Adapun secara etimologis, kurikulum 

berasal dari bahasa Yunani yaitu curir yang berarti pelari dan curare 

yang berarti tempat berpacu. Sedangkan secara terminologis kurikulum 

dapat diartikan sebagai suatu sistem yang mempunyai komponen-

komponen yang saling berkaitan erat. Komponen kurikulum tersebut 

terdiri dari tujuan, materi pembelajaran, metode, dan evaluasi.56 

Sedangkan dalam bahasa Arab, kata kurikulum yang biasanya 

                                                           
56 Ibrahim Nasbi, “MANAJEMEN KURIKULUM : Sebuah Kajian Teoritis”, Jurnal Idaarah, 

Volume I, No. 2, Desember 2017., 318 
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digunakan adalah manhaj, yang berarti jalan terang yang dilalui 

manusia pada berbagai bidang kehidupan.57  

Adapun pendapat yang dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa 

ada tiga konsep tentang kurikulum, yaitu:58 

Pertama, Kurikulum sebagai suatu substansi. Kurikulum 

dipandang sebagai rencana pembelajaran bagi peserta didik di sekolah 

atau perangkat tujuan yang hendak dicapai. Kurikulum juga merujuk 

pada sebuah dokumen yang didalamnya memuat rumusan tentang 

tujuan, bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, jadwal dan evaluasi. 

Kurikulum juga digambarkan sebagai dokumen tertulis yang disetujui 

bersama oleh tim penyusun dan pemegang kebijaksanaan pendidikan 

dengan masyarakat. Suatu kurikulum juga berisi ruang lingkup tertentu, 

suatu sekolah, kabupaten, provinsi ataupun seluruh negara.59 

Kedua, Kurikulum sebagai suatu sistem. Sistem kurikulum 

merupakan bagian dari sistem persekolahan, sistem pendidikan, bahkan 

sistem masyarakat. Sistem kurikulum didalamnya memuat tentang 

struktur personalia dan prosedur kerja tentang bagaimana cara 

menyusun suatu kurikulum, melaksanakan, mengevaluasi, dan 

menyempurnakan. Hasil dari sistem kurikulum yakni tersusunnya suatu 

kurikulum, dan fungsi dari sistem kurikulum.60 

                                                           
57 Syamsul Bahri, “PENGEMBANGAN KURIKULUM DASAR DAN TUJUANNYA” Jurnal 

Ilmiah Islam Futura, Volume XI, No. 1, Agustus 2017., 16-17 
58 Wahyu Bagja Sulfemi, Manajemen kurikulum (Bogor : STKIP Muhammadiyah Bogor, 2018), 7-

8 
59 Wahyu Bagja Sulfemi, Manajemen kurikulum …… 7-8 
60 Wahyu Bagja Sulfemi, Manajemen kurikulum …… 8 
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Ketiga, Kurikulum sebagai suatu bidang studi. Tujuan kurikulum 

sebagai bidang studi yaitu mengembangkan ilmu tentang kurikulum 

dan sistem kurikulum. Dalam mempelajari lebih kurikulum penting 

bagi penyusun yakni ahli pendidikan dan ahli kurikulum, untuk 

mempelajari konsep-konsep dasar tentang kurikulum. Melalui beberapa 

kajian kepustakaan dan berbagai penelitian dan percobaan mereka 

menemukan hal baru untuk memperkuat bidang studi kurikulum.61 

Dalam Sistem Pendidikan Nasional juga diatur dalam UU. No. 20 

tahun 2003 menyatakan bahwa kurikulum terdiri dari beberapa pokok 

pikiran, diantaranya : 

a. Kurikulum merupakan suatu rencana/perencanaan. 

b. Kurikulum merupakan peraturan yang berarti memiliki 

sistematika dan struktur tertentu. 

c. Kurikulum memuat isi dan bahan pelajaran. 

d. Kurikulum mengandung cara, metode, serta strategi penyampaian 

pengajaran. 

e. Kurikulum sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar 

mengajar. 

f. Kurikulum dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

g. Berdasarkan ulasan diatas, maka kurikulum sebenarnya adalah 

suatu alat pendidikan.62 

                                                           
61 Wahyu Bagja Sulfemi, Manajemen kurikulum …… 8 
62Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung : PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2012)., 91-92 
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Dari beberapa ulasan mengenai definisi kurikulum, dapat 

disimpulkan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana 

pembelajaran berupa isi dan materi pelajaran yang tersusun secara 

terstruktur dan akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

2. Pengelolaan Kurikulum 

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management”. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa pengelolaan merupakan 

proses atau cara mengelola, sedangkan mengelola berarti 

mengendalikan atau menyelenggarakan.63 Kata pengelolaan dapat 

disamakan dengan manajemen yang berarti pula pengaturan atau 

pengurusan.64 

Tita Lestari mengemukakan dalam konteks kurikulum tingkat 

satuan pendidikan bahwasannya ada empat tahap dalam siklus 

manajemen kurikulum, dimana keempat tahap tersebut dijabarkan 

sebagai berikut:65 

a. Tahap perencanaan 

Pada tahap perencanaan ada beberapa langkah, yaitu: 

a) Analisis kebutuhan 

b) Menentukan rumusan dan jawaban dari pertanyaan filosofi 

c) Menetapkan desain kurikulum yang akan digunakan 

d) Menyusun rencana utama. 

                                                           
63 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 441. 
64 Suharsimi, Manajemen  Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 31. 
65 Rena Lestari, Siklus Manajmen (Yogyakarta: Deepublis, 2006), 78. 
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b. Tahap pengembangan 

Pada tahap pengembangan meliputi beberapa langkah, 

diantaranya: 

a) Perumusan visi, misi, dan tujuan 

b) Menetapkan program dan struktur kurikulum 

c) Memilih dan pengorganisasian materi 

d) Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran 

e) Pemilihan sumber, alat, dan sarana pembelajaran. 

f) Penentuan cara mengukur hasil belajar 

c. Tahap implementasi 

Pada tahap implementasi, ada beberapa langkah diantaranya 

sebagai berikut: 

a) Menyusun rencana pembelajaran 

b) Penjabaran materi 

c) Penentuan metode dan strategi pembelajaran 

d) Penyediaan alat, sumber, dan sarana pembelajaran. 

e) Menentukan alat dan cara evaluasi hasil belajar 

f) Mengatur lingkungan pembelajaran. 

d. Tahap evaluasi 

Pada tahap evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

capaian dari program-program yang dicanangkan. Juga untuk 

melihat kelebihan dan kekurangan dari kurikulum yang sudah 

diimplementasikan. 
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3. Peran Kurikulum 

a. Peranan konservatif. Kurikulum bertanggung jawab untuk 

mentransmisikan warisan sosial kepada generasi muda. 

b. Peranan kritis atau evaluatif. Kurikulum berperan sebagai control 

kritis dalam menilai dan memilih unsur-unsur kebudayaan yang 

diwariskan oleh lembaga pendidikan.  

c. Peranan kreatif. Kurikulum melakukan kegiatan-kegiatan kreatif 

dan konstruktif, dalam arti menciptakan dan menyusun sesuatu 

yang baru sesuai dengan kebutuhan masa sekarang dan masa yang 

akan datang di dalam masyarakat. 66 

     

     

Konservatif  Konservasi 

(Pengawetan) 

Evaluatif Seleksi 

(Menemukan yang 

terbaik) 

Kreatif Konstruksi 

(Menyusun sesuatu 

yang baru) 

   

Gambar 2.1. Peran Kurikulum 

                                                           
66 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum,…… 19-20. 
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4. Fungsi Kurikulum 

a. Fungsi Penyesuaian. Membantu individu agar mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara menyeluruh. 

b. Fungsi Integrasi. Kurikulum berfungsi mendidik pribadi-pribadi 

yang terintegrasi. 

c. Fungsi Diferensiasi. Kurikulum perlu memberikan pelayanan 

terhadap perbedaan-perbedaan perseorangan dalam masyarakat . 

Diferensiasi akan mendorong manusia untuk berpikir kritis dan 

kreatif. 

d. Fungsi Persiapan. Kurikulum berfungsi mempersiapkan siswa 

agar mampu melanjutkan studi lebih lanjut untuk suatu jangkauan 

yang lebih jauh dan mempersiapkan kemampuan untuk belajar 

lebih jauh. 

e. Fungsi Pemilihan. Pemilihan berarti pemberian kesempatan 

kepada seseorang untuk memilih apa yang diinginkannya dan 

menarik minatnya. 

f. Fungsi Diagnostik . Membantu dan mengarahkan para siswa agar 

mampu memahami dan menerima dirinya sehingga dapat 

mengembangkan semua potensi yang dimilikinya. Melalui 

eksplorasi dan pronosa, selanjutnya dia sendiri yang memperbaiki 

kelemahan itu dan mengembangkan sendiri kekuatan yang ada.67 

                                                           
67 Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum ……..20-22 
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5. Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

Di setiap suatu lembaga pendidikan, dalam melaksanakan 

kurikulum mengacu pada beberapa prinsip dibawah ini:68 

a. Pelaksanaan kurikulum berdasarkan potensi, perkembangan, dan 

kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna 

bagi dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan 

pelayanan pendidikan yang bermutu, serta memperoleh 

kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, 

dinamis dan menyenangkan. 

b.  Pelaksanaan kurikulum berdasarkan dengan menegakkan lima 

pilar belajar, yaitu (1) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Esa, (2) belajar untuk memahami dan menghayati 

(3) belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara 

efektif, (4) belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang 

lain, (5) belajar untuk membangun dan menemukan jati diri 

melalui pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. 

c. Pelaksanan kurikulum memberikan peserta didik pelayanan yang 

bersifat perbaikan, pengayaan, dan percepatan sesuai protensi, 

perkembangan dan kondisi peserta didik dan juga tetap 

memperhatikan pengembangan pribadi peserta didik. 

                                                           
68 Syarafuddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum (Medan: Perdana Publishing, 2017), 73. 
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d. Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada hubungan yang saling 

mendukung antara peserta didik dengan pendidik. Yakni saling 

menghargai, menerima, akrab, terbuka dan hangat sehingga dapat 

mewujudkan prinsip ing ngara sung tulada. ing madya mangon 

karsa,  tutwuri handayani. 

e. Pelaksanaan kurikulum didasarkan dengan menggunakan 

kedekatan multi strategi dan multimedia, sumber belajar dan 

teknologi yang memadai dan memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar, dengan prinsip alam takambang jadi 

guru. 

f. Pelaksanaan kurikulum didasarkan dengan mendayagunakan 

kondisi alam social dan budaya serta kekayaan daerah untuk 

keberhasilan pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajian 

secara optimal.  

g. Kurikulum mencakup seluruh komponen kompetensi mata 

pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri diselenggarakan 

dalam keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan yang 

cocok dan memadai antar kelas dan jenis serta jenjang 

pendidikan. 69 

Sedangakan menurut Oemar Hamalik, prinsip implementasi 

kurikulum ada empat, yaitu:70 

                                                           
69 Syarafuddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum ……., 74. 
70 Wahyu Bagja Sulfemi, Manajemen ……., 38. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

a. Mendapat kesempatan yang sama 

Prinsip ini menitik beratkan pada penyediaan tempat bagi 

seluruh peserta didik secara demokratis dan keadilan untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Seluruh 

peserta didik berasal dari beragam golongan masyarakat, baik 

masyarakat yang tergolong ekonominya mampu maupun kurang. 

Sehingga semua perlakuan yang diberikan harus dama tanpa 

membeda-bedakan. 

b. Berpusat pada anak 

Prinsip ini merupakan salah satu upaya untuk membentuk 

jiwa mandiri pada anak untuk belajar, bekerjasama dan  menilai 

diri sendiri sangat diutamakan agar peserta didik mampu 

membangun kemauan, pemahaman, dan pengetahuan. 

c. Pendekatan dan kemitraan 

Seluruh pengalaman belajar dirancang secara 

berkesinambungan. Pendekatan yang digunakan dalam 

pengorganisasian pengalaman belajar terfokus pada kebutuhan 

peserta didik yang bervariasi dan mengintegrasikan berbagai 

disiplin ilmu. Keberhasilan pencapaian pengalaman belajar 

menuntut kemitraan dan tanggung jawab bersama peserta didik, 

guru, sekolah, perguruan tinggi, dunia kerja dan industry, orang 

tua dan masyarakat. 

d. Kesatuan kebijakan dan keagamaan dalam pelaksanaan. 
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Standar kompetensi disusun oleh pusat dengan cara 

pelaksanaannya di sesuaikan dengan kebutuhan kemampuan 

masing-masing daerah atau sekolah. 

6. Kurikulum Berbasis Literasi  

Literasi berasal dari bahasa latin yang disebut literatus yang 

artinya orang belajar. Sedangkan makna literasi menurut Education 

Development Center (EDC) menjelaskan bahwa literasi yaitu 

kemampuan individu untuk menggunakan bahasa dan gambar dalam 

bentuk yang kaya untuk membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, 

melihat, menyajikan, dan berpikir kritis untuk ide-ide tertentu. Literasi 

berfungsi untuk menghubungkan individu dengan masyarakat lainnya 

untuk turut berpartisipasi aktif dalam kehidupan demokrasi.71 

Menurut Goody literasi adalah kemampuan membaca dan 

menulis. Pada dasarnya literasi merupakan kemampuan melek huruf. 

“melek huruf’ disini tidak hanya sebatas mampu menginterpretasi 

lambang huruf dan angka pada bacaan tetapi literasi merupakan 

kemampuan mengenali serta memahami setiap gagasan yang 

disampaikan dari berbagai media visual seperti gambar, video dan 

adegan. Selain itu Kern memaknai literasi sebagai penggunaan praktik 

situasi sosial, historis, dan kultural untuk membuat dan 

menginterpretasikan makna melalui teks.72 

                                                           
71 Yunus abidin DKK, Pembelajaran Literasi Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi, 

Matematika, Sains, Membeca, dan Menulis (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 1. 
72 Ibadullah Malawi,Dkk, Pembelajaran Literasi Berbasis Sastra Lokal, (Magetan : AEMedika 

Grafika , 2017), 6. 
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Secara umum, literasi bertujuan untuk mengembangkan budi 

pekerti peserta didik melalui budaya literasi sekolah yang diwujudkan 

melalui gerakan lietarsi sekolah.73 Adapun secara tradisional, literasi 

diartikan sebagai kemampuan menulis dan membaca. Selanjutnya 

pengertian ini berkembang menjadi kemampuan membaca, menulis, 

menyimak, dan berbicara.74 Jadi dari beberapa pemaparan diatas dapat 

disimpulkan bahwa literasi merupakan kegiatan memahami informasi 

baik menerima maupun memberikan, seperti menulis, berbicara, dan 

membaca sehingga literasi tidak dapat lepas dari kegiatan baca tulis. 

Beberapa komponen yang terkandung dalam literasi ada tujuh 

yaitu literasi dini, literasi dasar, literasi perpustakaan, literasi media, 

literasi teknologi, dan literasi visual. Selanjutnya akan dijabarkan 

melalui penjelasan berikut ini:75 

a. Literasi Dini (Early Literacy) 

Literasi dini yaitu kemampuan untuk memahami, 

berkomunikasi dan menyimak melalui gambar dan tulisan yang 

diperoleh dari pengalamannya seteah berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya. Pengalaman peserta didik dalam 

berkomunikasi dengan bahasa ibu menjadi pondasi sebelum ke 

tahap literasi dasar. 

                                                           
73 Pangesti Wiedart, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta: Direktorat Jendral 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 5. 
74 Yunus abidin DKK, Pembelajaran Literasi Strategi ………,1. 
75 Pangesti Wiedart, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah……., 7-9. 
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b. Literasi Dasar (Basic Literacy) 

Literasi dasar yaitu kemampuan untuk berbicara, 

mendengar, membaca, menulis, dan menghitung yang berkaitan 

dengan kemampuan analisis untuk memperhitungkan, 

menggambarkan, mempersepsikan, serta menginformasikan 

informasi berdasarkan pemahaman dan pengambilan kesimpulan 

pribadi. 

c. Literasi Perpustakaan (Library Literacy) 

Literasi perpustakaan adalah memberikan pemahaman 

tentang cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memahami 

Dewey Decimal System sebagai klasifikasi pengetahuan yang 

memberikan kemudahan dalam menggunakan perpustakaan, 

memahami penggunaan katalog dan pengindeksan, 

memanfaatkan koleksi refrensi dan periodikal, serta memiliki 

kemampuan dan pengetahuan dalam memahami informasi untuk 

menyelesaikan sebuah karya tulis.  

d. Literasi Media (Media Literacy) 

Literasi media yaitu kemampuan untuk mengetahui 

berbagai macam bentuk media yang berbeda, seperti media 

elektronik, media cetak, dan memahami tujuan penggunaannya. 

e. Literasi Teknologi (Technology Literacy) 

Literasi teknologi yaitu kemampuan memhami segala 

kelengkapan yang berhubungan dengan teknologi, seperti 
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memahami perangkat lunak dan perangkat keras, serta sikap kita 

memanfaatkan dan menggunakan teknologi. 

f. Literasi Visual (Visual Literacy) 

Literasi visual merupakan pemahaman tingkat lanjut antara 

literasi teknologi dang literasi media dengan mengembangkan 

kebutuhan dan kemampuan belajar peserta didik dengan 

menggunakan materi visual dan audiovisual secara baik dan 

benar. 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Bab X tentang kurikulum, pasal 

26 ayat 1 bahwa pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu 

pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Suatu kurikulum diharapkan memberikan landasan, isi dan 

menjadi pedoman bagi pengembangan kemampuan siswa secara 

optimal sesuai dengan tuntunan dan tantangan perkembangan 

masyarakat.76  

Kurikulum berbasis literasi ini merupakan pengembangan dari 

kurikulum 2013. Dimana kurikulum 2013 mengalami revisi 2017 yang 

berisikan (1) penguatan pendidikan karakter, (2) Literasi Dasar, (3) 

Kompetensi 4C, dan (4) Higher Order Thingking Skill (HOTS). 

Kemampuan literasi diintegrasikan dalam setiap pembelajaran, baik 

pada awal, sedang maupun akhir pembelajaran. 77  

                                                           
76 Widodo winarso, DasarPengembangan Kurikulum Sekolah, (Cirebon: CV. Convident, 2015),  
77 Suriadi, “Penyususnan Dokumen Kurikulum 2013 dalam Konteks Kekinian”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 1, 2018, hal 43. 
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Dimana hal ini sejalan dengan Keputusan Kantor Wilayah Jawa 

Timur No. 1328 tahun 2019 dalam rangka mengoptimalkan potensi 

madrasah, maka Kementerian Agama RI meriliskan program gerakan 

ayo membangun madrasah. Dimana didalam program tersebut meliputi 

beberapa gerakan salah satunya gerakan literasi madrasah (GELEM). 

Dimana gerakan ini dinternalisasikan ke dalam pembelajaran yang 

dibukukan dalam kurikulum yang dijadikan acuan dalam setiap 

pembelajaran.78 Sehingga dapat disimpulkan bahwa kurikulum berbasis 

literasi merupakan bentuk implementasi dari gerakan membangun 

madrasah melalui budaya literasi. 

Soffel berpendapat bahwa keterampilan abad 21 ini yang 

dibutuhkan peserta didik adalah, (1) literasi dasar, (2) kompetensi, dan 

(3) kualitas karakter. Untuk membekali peserta didik dengan 

keterampilan abad 21 maka penguatan litersai dasar pada pembelajaran 

sangatlah menunjang.  Adapun macam literasi dasar meliputi baca tulis, 

berhitung, literasi sains, literasi keuangan, teknologi dan informasi, 

serta budaya dan kebudayaan. 79  

Selain hal itu, beberapa jenis kegiatan yang dapat di 

implementasikan di madrasah seperti madrasah menulis, madrasah 

membaca, guru menulis, dan peserta didik madrasah menulis. Dimana 

kegiatan-kegiatan tersebut merupakan literasi dasar yang sangat 

                                                           
78 Tim Penyusun Geramm, Gerakan Ayo Membangun Madrasah, (Kementerian Agama Provinsi 

Jawa Timur, 2019), 14. 
79 Suriadi, “Penyususnan Dokumen Kurikulum 2013 dalam Konteks Kekinian”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 1, 2018, hal 42. 
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dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengenal dunia lebih luas. Dengan 

menerapkan beberapa kegiatan tersebut madrasah dapat melatih peserta 

didik untuk gemar pada kegiatan baca tulis. 80 

 

C. Strategi Kepala Madrasah dalam pengelolaan kurikulum berbasis 

literasi    

Upaya pemerintah dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas 

adalah meningkatkan budaya literasi. Melalui Permendikbud Nomor 23 

Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti. Permendikbud ini diwujudkan 

dengan kegiatan wajib baca mulai dari tingkat SD/MI, SMP/MTS dan 

SMA/MA dengan meriliskan program gerakan literasi Madrasah.81 Gerakan 

literasi Madrasah adalah upaya yang dilaksanakan secara menyeluruh dengan 

tujuan menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang seluruh 

warganya literat.82 

Dalam menerapkan program tersebut memang tidak mudah, perlu 

pembiasaan sehingga budaya literasi itu dapat di terima dan di tanamkan 

dalam pribadi masing-masing. Dengan begitu budaya literasi akan terus 

berkembang. Budaya literasi ini sebenarnya sudah diterapkan di Indonesia 

sejak zaman kependudukan Belanda. Dimana setiap peserta didik diwajibkan 

                                                           
80 Tim Penyusun Geramm, Gerakan Ayo Membangun Madrasah, (Kementerian Agama Provinsi 

Jawa Timur, 2019), 15. 
81 Muhammad Sadli dan Baiq Arnika Saadati, “Analisis Pengembangan Budaya Literasi dalam 

Meningkatkan Minat Membaca Siswa Di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Dasar,  Vol. 6, No. 2, 2019, 153 
82 Pangesti Wiedarti, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah……..,4. 
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25 judul buku sebelum mereka lulus. Karena itu, maka budaya literasi harus 

lebih ditekankan sejak usia dini agar anak bisa mengenal baca dan tulis.83 

Dalam mengimplementasikan budaya literasi di madrasah, maka 

madrasah dapat merencanakan dan mengukur program apa saja yang dapat 

menunjang budaya literasi di madrasah. Tentunya hal tersebut didukung oleh 

sarana dan prasarana yang memadai. Pembelajaran yang berbasis literasi akan 

membentuk peserta didik menjadi seorang yang gemar membaca dan 

menulis. Para peserta didik memperoleh bekal literasi dalam dirinya sehingga 

mampu melengkapi kemampuan dirinya. 84Berikut ini beberapa strategi untuk 

membangun budaya literasi di madrasah: 

a. Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi 

Lingkungan merupakan hal pertama yang dirasakan oleh warga 

madrasah. Sebab itu, untuk menunjang budaya literasi di madrasah 

maka wajib memperhatikan kondisi lingkungan fisik. Madrasah 

sebaiknya memajang hasil karya peserta didik di seluruh area sekolah 

dan diganti secara berkala. Dengan seperti itu, maka semua warga 

madrasah dapat mengakses hasil karya peserta didik.  

Selain hal tersebut, penyediaan sudut baca di lingkungan 

madrasah juga sangat membantu pembentukan budaya literasi 

madrasah. Sehingga, setiap langkah peserta didik tidak dapat diajuhkan 

dari buku dan membaca. 

                                                           
83 I Made Ngurah Suragangga, “Mendidik Lewat Literasi ……, 156. 
84 I Made Ngurah Suragangga, “Mendidik Lewat Literasi ……, 161. 
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b. Mengupayakan lingkungan social dan afektif sebagai model 

komunikasi dan interaksi yang literat 

Lingkungan social dan afektif dapat dibangun melalui 

komunikasi dan interaksi antar warga sekolah. Hal itu dapat 

diwujudkan dengan memberikan pengakuan atas prestasi yang telah 

diraih oleh peserta didik. Prestasi yang dihargai tidak hanya prestasi 

akademik saja namun juga prestasi nonakademik. Dengan begitu 

peserta didik akan memperoleh kesempatan untuk mendapatkan 

penghargaan di madrasah 

c.  Mengupayakan sekolah atau madrasah sebagai lingkungan akademik 

yang literat 

Dari ketiga lingkungan diatas berhubungan erat dengan 

lingkungan akademik. Hal ini dapat dibuktikan dari perencanaan dan 

pelaksanaan gerakan literasi di madrasah. Diharapkan sekolah atau 

madrasah dapat memberikan alokasi waktu memadai untuk 

pembelajaran literasi. Salah satu langkah dengan menjalankan kegiatan 

membaca 15 menit sebelum memulai pelajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian kali ini, peneliti akan meneliti tentang Strategi Kepala 

Madrasah dalam Pengelolaan Kurikulum Berbasis Literasi di MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik. Oleh karena itu, metode penelitian yang 

digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif. 

Metode penelitian kualitatif menurut Strauss dan Corbin adalah jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 

kuantifikasi. Adapun Connole mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang memfokuskan pada kegiatan-kegiatan 

mengidentifikasi, mendokumentasi, dan mengetahui dengan intrepetasi 

secara mendalam gejala-gejala nilai, makna, keyakinan, pikiran, dan 

karakteristik umum tentang sekelompok orang atau kelompok masyarakat 

tentang peristiwa-peristiwa kehidupan85  

Sedangkan menurut Sukmadinata, penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara individual maupun kelompok. 86 Jadi dari pemaparan diatas 

dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

                                                           
85 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metode Penelitian(Jawa Barat: CV Jejak, 2017), 44. 
86 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metode Penelitian………….., 44. 
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digunakan untuk mendeskripsikan antara teori dengan fakta  yang terjadi di 

lapangan  

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian kali ini. 

Peneliti akan meneliti bagaimana strategi kepala madrasah dalam pengelolaan 

kurikulum berbasis literasi. Dengan menggunakan penelitian kualitatif 

peneliti akan memperoleh data tentang strategi yang digunakan oleh kepala 

madrasah dalam pengelolaan kurikulum berbasis literasi. Selain itu, dalam 

penelitian kali ini peneliti juga akan mencari data terkait manajemen 

kurikulum berbasis literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

yang beralamatkan di Jalan Bani Hasyim No. 01 Lengkong Kecamatan 

Cerme Kabupaten Gresik. Madrasah Ibtidaiyah ini berstatus Swasta yang 

terakreditasi A. Madrasah ini terletak di tengah-tengah pedesaan yang 

bermata pencaharian sebagai petani. Adapun jarak madrasah ke pemukiman 

warga kurang lebih sekitar 1,5 KM. Madrasah ini menjadi salah satu 

madrasah unggulan yang ada di kecamatan Cerme. Hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya prestasi yang diperoleh oleh peserta didik baik dalam bidang 

akademik maupun non akademik, seperti menjadi juara perpustakaan se 

Kabupaten Gresik, juara umum porseni se Kecamatan Cerme, dan juara 1 
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putra dan putri MTQ se Kabupaten Gresik.87 Dengan ini peneliti akan 

menggali dan menemukan data untuk menyelesaikan penelitian ini. 

C. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang harus dilalui 

peneliti dalam penelitiannya. Menurut Moleong, tahapan penelitian meliputi 

3 hal yaitu:88 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti sebelum 

terjun ke lapangan. Dimana pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

keseluruhan perlengkapan penelitian. . Ada beberapa tahap yang harus 

dilakukan dan dimiliki oleh peneliti yaitu: menyusun rancangan 

penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perijinan, menjajaki 

dan menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, 

menyiapkan perlengkapan penelitian, dan persoalan etika penelitian.89 

2. Penelitian 

Dalam tahap ini peneliti berusaha mempersiapkan diri untuk 

menggali dan mengumpulkan data yang ada di lapangan. Disini peneliti 

terjun ke lapangan dan  mengambil peran penuh dalam pengambilan 

data. Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis.90 

                                                           
87 Hasil wawancara dengan ibu Lilik A’isyah selaku Kepala Madrasah pada tanggal 15 Agustus 

2020 
88 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002), 

127-148. 
89Moh. Kasiram. Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif. (Yogyakarta : Sukses Offset, 2010). 

H. 284 
90 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif……, 128. 
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Peneliti melakukan kegiatan penelitian di MI Bani Hasyim 

Lengkong Cerme Gresik dengan melipatkan informan untuk 

memperoleh data dan informasi. Kemudian mengidentifikasi dan 

menganalisis data tersebut untuk dijadikan sebuah laporan penelitian. 

3. Penyusunan laporan 

Pada tahap ini peneliti sudah mulai mengolah data yang diperoleh 

dari informan. Kemudian data tersebut akan disusun menjadi sebuah 

laporan penelitian. Penulisan laporan ini tidak lepas dari serangkaian 

kegiatan penelitian. Langkah-langkah penyusunan laporan yaitu: 

menganalisis data, menyusun kerangka laporan, dan penyusunan 

laporan.91 

 

     

     

   

 

 

 

 

Gambar 3.1. Tahapan Penelitian 

                                                           
91 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. …..148. 

Pra Lapangan Penelitian Laporan 

1. Pengumpulan data 

2. Analisis data 

3. Uji keabsahan data 

1. Menentukan subjek 

penelitian 

2. Menentukan objek 

peneilitah 

3. Menyusun 

rancangan penelitian 
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D. Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan beberapa informan penelitian 

sebagai berikut: kepala madrasah, Kepala Perpustakaan, Guru, Wali Kelas, 

dan Siswa. 

Tabel  3.1. Data informan 

No Informan Bentuk data Tujuan  

1.  Kepala Madrasah 1. Data profil 

sekolah 

(wawancara 

dan 

dokumentasi) 

2. Data struktur 

pendidik, 

tenaga 

kependidikan, 

dan peserta 

didik. 

(wawancara 

dan 

dokumentasi) 

3. Data 

kurikulum 

berbasis 

literasi 

(wawancara 

dan 

dokumentasi) 

4. Data tentang 

program-

1. Untuk 

mengetahui 

sejarah, profil, 

dan prestasi 

sekolah 

2. Untuk 

mengetahui 

struktur 

pendidik, 

tenaga 

kependidikan 

serta peserta 

didik. 

3. Untuk 

mengetahui 

strategi yang 

digunakan dan 

alasannya. 

4. Untuk 

mengetahui 

data 

kurikulum 
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program 

penunjang 

kurikulum 

berbasis 

literasi 

(wawancara, 

dokumentasi 

dan observasi) 

5. Data sebaran 

kelas 

(wawancara 

dan 

dokumentasi) 

yang sedang 

diterapkan 

5. Untuk 

mengetahui 

data program-

program 

penunjang 

kurikulum 

6. Untuk 

mengetahui 

jumlah 

sebaran kelas 

dalam satu 

sekolah 

7. Untuk 

mengetahui 

strategi 

pengelolaan 

kurikulum 

2. Kepala 

Perputakaan 

1. Data mengenai 

program-program 

yang di 

implementasikan 

sebagai penunjang 

kurikulum berbasis 

literasi. (wawancara, 

dokumentasi dan 

observasi) 

1. Untuk 

mengetahui 

program-

program yang di 

implementasika

n sebagai 

penunjang 

kurikulum 

berbasis literasi. 

3.  Guru  

(dengan sampel 4 

Guru dari 11 Guru 

yang mengajar) 

1. Data mengenai 

kegiatan 

1. Untuk 

mengetahui 
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pembelajaran dalam 

kelas (wawancara 

dan observasi) 

2. Data mengenai 

implementasi 

program-program 

yang diterapkan 

dalam kelas. 

(wawancara, 

dokumentasi dan 

observasi) 

kegiatan 

membaca 

peserta didik 

baik yang ada 

di dalam kelas 

maupun diluar 

kelas. 

2. Untuk  

mengetahui 

implementasi 

program sudut 

baca yang ada 

di dalam 

kelas, 

pembiasaan 

membaca 

sebelum 

memulai 

pembelajaran 

dan saat 

pembelajaran 

serta 

penyususnan 

RPP mengenai 

kegiatan 

literasi di 

kelas.  

4. Walikelas  

(dengan sampel 3 

orang dari 6 orang 

wali kelas) 

1. Data mengenai 

kebutuhan dalam 

kelas yang 

berhubungan dengan 

1. Untuk 

mengetahui 

seluruh 

kebutuhan 
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kegiatan literasi 

(wawancara dan 

dokumentasi) 

2. Data mengenai 

program penunjang 

kurikulum berbasis 

literasi yang akan di 

implementasikan 

(wawancara, 

dokumentasi dan 

observasi) 

kelas yang 

berhubungan 

dengan 

kegiatan 

literasi. 

2. Untuk 

mengetahui 

kebutuhan 

program yang 

akan 

diimplementas

ikan sebagai 

penunjang 

kurikulum.ber

basis literasi 

5. Siswa  

(Dengan sampel 3 

siswa perkelas)  

1. Data mengenai 

implementasi 

kurikulum berbasis 

literasi 

(wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi) 

2. Data mengenai 

implementasi 

program 

penunjang 

kurikulum berbasis 

literasi(wawancara

, dokumentasi dan 

observasi) 

 

1. Untuk 

mengetahui 

implementasi 

kurikulum 

berbasis 

literasi 

2. Untuk 

mengetahui 

implementasi 

program 

penunjang 

kurikulum 

berbasis litersi 
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E. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan sebuah metode pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti dengan datang langsung ke lapangan untuk 

mengamati dan menganlisis lapangan penelitian. 92 

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan observasi terkait 

strategi kepala madrasah dalam mengimplementasikan kurikulum 

berbasis literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. Dengan 

melakukan observasi, peneliti akan mendapatkan data tentang 

implementasi kurikulum berbasis literasi, program yang penunjang 

kurikulum berbasis literasi yang sudah diimplementasikan dan juga 

data tentang kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di madrasah. 

Hasil dari pengamatan tersebut akan dijadikan peneliti sebagai bahan 

untuk menjabarkan keadaan atau fakta yang terjadi di lapangan. Dalam 

hal ini, peneliti berperan menjadi partisipan yang mengamati keadaan 

dilapangan untuk memperoleh informasi dan data yang digunakan 

untuk menyelesaikan penelitian ini. 

2. Wawancara 

Metode wawancara dalam pengumpulan data sangat ditekankan 

oleh peneliti. Khususnya wawancara secara mendalam. Dengan 

                                                           
92 Djunaidi Ghoniy dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar Ruzz 

Media, 2012), 165.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

wawancara dapat memahami persepsi dan pengetahuan orang-orang 

secara lebih mendalam.93   

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara secara 

terbuka dan mendalam. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar 

responden dapat menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti secara 

lengkap. Selain hal tersebut, peneliti juga melakukan wawancara secara 

terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara agar data yang 

diperoleh lebih akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. Data yang 

diperoleh peneliti dengan menggunakan metode wawancara meliputi 

profil madrasah, struktur pendidik dan tenaga kependidikan, data 

sebaran kelas, data program-propgam penunjang kurikulum berbasis 

literasi, kegiatan pembelajaran, serta strategi yang dilakukan kepala 

madrasah dalam pengelolaan kurikulum berbasis literasi. Berikut ini 

indikator kebutuhan data wawancara: 

Tabel 3.2 Indikator Wawancara 

No.  Informan  Indikator wawancara 

1. 

Kepala madrasah 

1. Strategi yang digunakan 

2. Penyusunan, implementasi, 

evaluasi kurikulum.  

3. Kurikulum berbasis literasi  

4. Strategi kepala madrasah dalam 

pengelolaan kurikulum berbasis 

literasi  

                                                           
93 Djunaidi Ghoniy dan Fauzan Almanshur,  Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar Ruzz 

Media, 2012),  175. 
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5. Penanganan kendala dalam 

implementasi 

6. Program-program penunjang 

kurikulum berbasis literasi 

2. 

Kepala 

Perpustakaan 

1. Program-program penunjang 

kurikulum berbasis literasi  

2. Kurikulum berbasis literasi yang 

sudah diterapkan 

3. Factor pendukung dan 

penghambat implementasi dari 

kurikulum berbasis literasi. 

3. 

Guru 

1. Kurikulum berbasis literasi  

2. Persiapan yang dilakukan 

sebelum pembelajaran 

3. Kegiatan pembelajaran dalam 

kelas 

4. 

Wali Kelas 

1. Kurikulum berbasis literasi  

2. Data mengenai kebutuhan kelas 

yang berhubungan dengan 

kegiatan literasi 

3. Program-program penunjang 

kurikulum berbasis literasi 

4. Factor penghambat dan 

pendukung kurikulum berbasis 

literasi 

5. 

Siswa 

1. Kurikulum berbasis literasi yang 

sudah diterapkan 

2. Program-program penunjang 

kurikulum berbasis literasi yang 

sudah diterapkan. 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian sosial. Dalam hal ini metode dokumentasi 

menelusuri keberagaman historis. Sehingga metode ini sering 

digunakan dalam penelitian sejarah94. Dalam penelitian kali ini peneliti 

menggunakan metode ini untuk menggali dokumen terkait profil 

sekolah, struktur kepengurusan sekolah, data guru, dokumen kurikulum 

MI Bani Hasyim yang berbasis Literasi, maupun data-data lainnya. 

Selain dokumen diatas, peneliti juga membutuhkan dokumen berupa 

foto-foto tentang kegiatan literasi di kelas, foto poster-poster yang 

ditempel di madrasah, foto hasil kreasi literasi siswa yang dapat 

dijadikan sebagai hasil dokumentasi untuk keperluan penelitian. 

Dimana foto tersebut sangat membantu peneliti sebagai data pelengkap 

di lapangan.  

F. Analisa Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, baik data wawancara, pengamatan yang sudah 

dituliskan dalam catatan lapangan di lokasi penelitian, dokumen pribadi, 

dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.  

Analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui pengaturan data 

secara logis dan sistematis, dan analisis data dimulai sejak awal peneliti terjun 

                                                           

94 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2007), 121. 
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ke lokasi penelitian hingga pada akhir penelitian. Peneliti terjun langsung ke 

lapangan berinteraksi dengan latar dan subjek penelitian dalam rangka 

pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode analisis 

Miles Huberman berikut ini:95 

1. Reduksi data 

Data yang telah diperoleh oleh peneliti saat dilapangan 

dikumpulkan dan direduksi. Mereduksi berarti meringkas, membuat 

rangkuman, memilih hal-hal pokok dan fokus pada hal-hal yang penting 

saja. Dengan demikian dapat memberikan gambaran secara lebih detail 

dan lengkap guna mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data 

selanjutnya.96 Setalah data direduksi, maka langkah selanjutnya yakni 

penyajian data. 

2. Penyajian data 

Penyajian data adalah langkah kedua setelah reduksi data. Disini 

peneliti menyajikan data dalam bentuk teks deskriptif. Dengan demikian 

akan mempermudah peneliti dalam memahami apa yang terjadi di 

lapangan. Setelah data diolah dan disajikan dalam bentuk teks, maka 

langkah selanjutnya yakni penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan bisa bersifat sementara apabila tidak didukung oleh data 

                                                           
95 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif……..,322. 
96 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif…….. 325. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

yang kuat. Kesimpulan bisa dikatakan kesimpulan akhir apabila setelah 

ditelaah di lapangan ditemukan bukti-bukti yang kuat serta didukung 

oleh dokumen pendukung lainnya. 

Secara skematis proses analisis data menggunakan model analisis   

data interaktif Miles dan Huberman dapat dilihat pada bagan berikut:97 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Analisis Data menurut Miles Huberman        

     

G. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data digunakan untuk mengecek data tersebut tergolong 

valid atau tidak. Dengan dilakukannya uji keabsahan data maka dapat 

meminimalisir kesalahan dan data yang diperoleh dapat diakui dan 

dipertanggung jawabkan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi dalam menguji keabsahan data. Peneliti menggunakan 2 macam 

triangulasi, yakni triangulasi sumber dan triangulasi teknik yang dijabarkan 

sebagai berikut: 

                                                           
97 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif…….. 325. 

Pengumpulan data Penyajian data 

Reduksi data Penarikan 

kesimpulan dan 

verifikasi 
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan uji keabsahan data yang 

dilakukan dengan mengecek atau membandingkan data yang diperoleh 

dari sumber yang berbeda. Membandingkan data yang diperoleh dari 

informan satu dengan informan lainnya apakah sudah sesuai dengan 

keadaan yang sebenanrnya atau sebaliknya.98 Triangulasi sumber yang 

dipakai peneliti berasal dari kepala madrasah, kepala perpustakaan, 

guru dan staf, wali kelas dan siswa.  

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan uji kebasahan data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data dari sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Triangulasi ini dapat membandingkan data yang diperoleh dari 

teknik wawancara dan dokumentasi atau dengan teknik yang lain untuk 

memastikan data mana yang dianggap paling valid dan dapat dipercaya 

kebenarannya.99 

 

 

 

 

                                                           
98 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif………. 369. 
99 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif…….., 369. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Data Pokok Satuan Pendidikan 

a. Nama Lembaga  : MI Bani Hasyim  

b. Alamat / desa  : Jl. Bani Hasyim Lengkong 

c. Kecamatan   : Cerme 

d. Kabupaten   : Gresik 

e. Propinsi   : Jawa Timur   

f. Kode Pos   : 61171 

g. Nama Yayasan  : Yayasan Lembaga Pendidikan 

Islam Bani Hasyim 

h. Status Madrasah  : Swasta  

i. No. SK Kelembagaan : Mm.12/05.00/PP.03.2/30/1998 

j. NSM   : 111235250346 

k.  NIS  /  NPSN  : 110180 / 60718965 

l. Tahun berdiri  : 27 Maret 1998 

m. Status Tanah  : Sertifikat / Hak Milik 

n. Luas Tanah   : 1.474 m² 

o. Status akreditasi                  : Terakreditasi A 

p. No. dan SK akreditasi         : 200/BAP-S/M/SK/X/2016   
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2. Sejarah Berdirinya MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

MI Bani Hasyim berdiri di sebuah pedesaan yang masyarakat 

taraf ekonominya menengah ke bawah, hal ini bukan halangan bagi 

lembaga untuk selalu berjuang demi mencerdaskan anak Bangsa.  

Madrasah ini mulai beroperasi pada tanggal 27 Maret 1998, pada 

saat itu MI Bani Hasyim belum mempunyai gedung sendiri masih 

mendompleng di gedung MTs Bani Hasyim yang sekarang menjadi 

gedung TK Bani Hasyim. Karena masih belum mempunyai gedung 

tetap, maka kegiatan belajar mengajar di MI Bani Hasyim berpindah-

pindah menyesuaikan gedung yang ada. Pada tahun 2018, baru mencicil 

gedung untuk lembaga MI Bani Hasyim. Meskipun baru tiga lokal dan 

itupun masih berdinding triplek/gedeg. Kondisi seperti ini dilalui oleh 

MI Bani Hasyim selama tiga tahun setelah itu pindah lagi di Selatan 

masjid Bani Hasyim di bangunkan tiga lokal dengan ukuran 8x9 m2, 

karena luas dengan kondisi rombongan belajar masih kurang, maka 

lokal dipisah menjadi 2 sehingga menjadi 6 ruang saat itu. Pada tahun 

2002 yayasan Bani Hasyim membangun gedung MI Bani Hasyim  

secara permanen  di sebelah Selatan sebanyak delapan lokal dengan dua 

lantai. Dan mulai saat itu keberadaan MI Bani Hasyim dapat diterima 

di tengah-tengah masyarakat di buktikan dengan bertambahnya anak 

yang bersekolah di Madrasah ini. 
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Bermodalkan kepercayaan dari masyarakat sekitar, MI Bani 

Hasyim berhasil tampil unggul dengan berbagai prestasi yang diraih 

baik Akademik maupun Non Akademis. Seiring berjalannya waktu dan 

kemajuan jaman, kini MIBani Hasyim telah berkiprah 23 tahun dan 

telah meluluskan siswa sebanyak 17 kali. Alhamdulillah dengan 

berbekal  Ilmu, Iman dan Taqwa akhlakul karimah tetap terjaga sampai 

mereka dewasa. 

3. Visi dan Misi Madrasah 

Dengan melakukan analisa terhadap potensi yang dimiliki oleh 

MI Bani Hasyim Legkong Cerme Gresik, maka dirumuskan visi 

madrasah sebagai berikut: 

 " Berakhlakul karimah, cinta lingkungan, berprestasi, dan kreatif 

dengan membudidayakan membaca “  

Sesuai dengan Visi madrasah yang telah dicanangkan maka misi 

MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik adalah sebagai berikut : 

1) Melaksanakan kegiatan keagamaan secara rutin dan terjadwal 

2) Melaksanakan KBM dan bimbingan secara terjadwal, efektif, 

dan efisien 

3) Memotivasi dan melaksanakan pembinaan kompetisi bidang 

akademik dan non akademik 

4) Mewujudkan kesadaran perilaku disiplin warga madrasah 

5) Mewujudkan kesadaran perilaku jujur dalam kehidupan sehari-

hari. 
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6) Mewujudkan sikap sopan dan santun dalam bergaul baik antar 

siswa, siswa dengan guru, guru dengan guru 

7) Mewujudkan sikap kerukunan bersama saling menghormati, 

menghargai  dan tolong menolong 

8) Menumbuhkan semangat budaya baca secara intensif kepada 

seluruh warga madrasah 

9) Menjadikan perpustakaan sebagai tempat membudayakan 

semangat pembaca untuk menambah wawasan pengetahuan. 

10) Menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan 

madrasah.  

11) Mengupayakan sikap gemar melestarikan fungsi lingkungan 

12) Membudayakan semangat kerja untuk mencegah terjadinya 

pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. 

4. Tujuan Madrasah  

a. Tujuan Madrasah (Umum)  

Dengan berlandaskan visi dan misi yang telah ditetapkan 

dalam kurun waktu yang telah ditetapkan, tujuan umum yang 

dijadikan acuan utama dalam kegiatan operasional kegiatan 

pendidikan dan pengajaran untuk mencapai standar kompetensi 

lulusan yang telah ditetapkan secara nasional. 

Adapun tujuan MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

adalah sebagai berikut: 
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1. Meningkatkan prestasi dalam bidang akademik maupun non 

akademik 

2. Meraih juara pelajar teladan LP. Ma’arif  di tingkat 

Kecamatan 

3. Peserta didik lulus  dengan prestasi dan karakter yang baik 

4. Peserta didik memiliki rasa keimanan dan ketaqwaan yang 

kuat 

5. Meraih prestasi di bidang olah raga dan seni terutama 

PORSENI baik tingkat Kecamatan sampai Provinsi. Serta 

olah raga dan seni lain yang diselenggarakan lembaga 

lembaga independen yang menyelenggarakan kejuaran 

dibidang olah raga dan seni 

6. Mengupayakan pemenuhan sarana yang vital dalam 

mendukung terciptanya sistem pendidikan yang berorientasi 

madrasah literasi. 

7. Mewujudkan iklim belajar yang memadukan penggunaan 

sumber dan sarana belajar di madrasah dan di luar madrasah. 

8. Mengembangkan kurikulum sesuai dengan tuntutan 

masyarakat, lingkungan, dan budaya baca 

9. Terciptanya penemuan-penemuan baru dalam dunia 

pendidikan yang dapat mengubah dalam kegiatan belajar 

mengajar yang membawa kemajuan madrasah. 
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10. Terciptanya lingkungan sekolah yang asri, bersih dan rapi, 

aman, nyaman dan menyenangkan 

11. Peserta didik berupaya melestarikan fungsi lingkungan 

dengan mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan 

lingkungan hidup. 

12. Meningkatkan SDM pendidik dan kependidikan. 

b. Tujuan Madrasah (Khusus) 

Selain menetapkan tujuan umum lembaga, MI Bani Hasyim 

juga menetapkan beberapa tujuan khusus yang dijadikan sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan pengajaran di lembaga.  

Adapun tujuan khusus MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik adalah sebagai berikut: 

1. Mampu secara aktif melaksanakan sholat 5 waktu dengan 

benar dan tuma’ninah. 

2. Mampu menumbuhkan budaya baca dan menulis bagi warga 

madrasah. 

3. Menjadikan madrasah sebagai taman baca yang 

menyenangkan dan ramah anak. 

4. Terciptanya perilaku siswa dan guru yang disiplin tidak ada 

lagi keterlambatan dan tepat waktu dalam menyelesaikan 

tugas. 

5. Terciptanya perilaku siswa dan guru  yang sopan dan santun 

bergaul serta menjunjung tinggi rasa persaudaraan. 
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6. Terciptanya perilaku siswa dan guru yang jujur tidak ada lagi 

kerahasian serta tidak ada lagi usaha mencontek dalam ujian.  

7. Berkepribadian, berpola hidup sehat serta peduli pada 

lingkungan. 

5. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar kehadiran seorang 

pendidik sangatlah dibutuhkan oleh peserta didik. Dimana seorang guru 

bertugas mentransfer ilmu ke peserta didik dengan inovasi dan kreatif. 

Selain peran dari guru, peran tenaga kependidikan juga tidak kalah  

penting dalam proses belajar mengajar dan manajemen administrasi 

secara keseluruhan. Ini tidak terlepas dari cara kerja yang cerdas, cepat 

dan bermutu.  

Adapun Daftar Nama Guru MI Bani Hasyim tahun 2020/2021 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

Nama Guru 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

Lilik A’isyah, S.Ag S1 KAMAD 

Mar’atus Sholihah S1 
Guru 

Kelas 2 

Siti Qoniah, S.Pd.I S1 
Guru 

Kelas 6 

Muslimah, S.Pd.I S1 
Guru 

Kelas 5 
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Dwi Yuniartiningtyas W, 

S.Pd 
S1 

Guru 

Kelas 1 

Istianah, S.Pd.I S1 
Guru Seni 

Budaya 

Mohammad Irwan, S.Pd.I S1 Guru PAI 

Winanto, S.Pd S1 
Guru 

PJOK 

Syaifur Rohman, S.Pd.I S1 
Guru Bhs. 

Inggris 

Ni’matul Karimah, S.Pd.I S1 Guru PAI 

Novia Kumala  MAN 1 Ka. TU 

M. Aditya Chandra SMA Anggota 

 

 

6. Peserta didik 

Pada tahun ajaran 2020-2021, jumlah siswa MI Bani Hasyim 

Lengkong Cerme Gresik secara keseluruhan adalah 146 siswa, yang 

terdiri dari 71 laki-laki dan 75 perempuan.  

           Tabel 4.2 Peserta Didik MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

Kelas 
Siswa 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

I 6 17 23 

II 19 13 32 

III 11 8 19 

IV 3 10 13 

V 13 14 27 

VI 19 13 32 

Jumlah 71 75 146 
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7. Data Sarana dan Prasarana 

Sebagai salah satu penunjang keberlangsungan pendidikan di 

sebuah lembaga, ketersediaan sarana dan prasarana merupakan 

komponen penting yang harus terpenuhi oleh lembaga pendidikan itu 

sendiri. Begitupun juga MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik, 

ketersediaan sarana dan prasana yang memadai akan memudahkan 

lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah 

diterapkan. 

Berikut ini adalah sarana dan prasarana yang terdapat di MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik: 

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana MI Bani Hasyim Lengkong 

Cerme Gresik Tahun 2020/2021 

No Sarpras  Jumlah  Kondisi 

1 Kantor guru 1 Baik 

2 Ruang kepala sekolah 1 Baik 

3 Ruang tata usaha 1 Baik 

4 Ruang kelas 6 Baik 

5 Ruang UKS 1 Baik 

6 Masjid 1 Baik 

7 Perpustakaan 1 Baik 

8 Laboratorium computer  1 Baik 

9 Laboratorium IPA 1 Baik 

10 Toilet Guru 3 Baik 
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11 Toilet Siswa 1 Baik 

12 Kantin 1 Baik 

13 Gudang 2 Baik 

14 Tempat Parkir 2 Baik 

15 Halaman Olahraga 1 Baik 

16 Green House 1 Baik 

 

B. Hasil Penelitian 

Penyajian data merupakan pemaparan data hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi mengenai strategi kepala madrasah dalam pengelolaan 

kurikulum berbasis literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. 

Dalam penggalian data yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan beberapa 

kegiatan terkait strategi kepala madrasah dalam pengelolaan kurikulum 

berbasis literasi diantaranya pengelolaan kurikulum berbasis literasi, strategi 

kepala madrasah dalam pengelolaan kurikulum berbasis lietrasi, serta faktor 

pendukung dan penghambat dalam pengelolaan kurikulum berbasis literasi. 

Hal tersebut akan dijelaskan sebagaimana berikut ini: 

1. Pengelolaan Kurikulum Berbasis Literasi di MI Bani Hasyim 

Lengkong Cerme Gresik 

Adapun kurikulum yang sedang diterapkan di MI Bani Hasyim 

Lengkong Cerme Gresik pada saat ini adalah kurikulum berbasis 

literasi. Dimana semua aktifitas akademik di madrasah ini dipusatkan 

pada kegiatan literasi dengan kurikulum sebagai pedoman dalam 

pelaksanaannya.  
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“sejak kurikulum mengalami berbagai perbaikan, saya sudah 

mulai khawatir dengan perkembangan anak-anak terutama dalam 

menggunakan internet. Karena kemudahan dalam mengakses internet 

menjadikan peserta didik mengesampingkan buku pelajaran sebagai 

bahan belajar utama. Maka dari itu saya berkeinginan untuk mengikat 

peserta didik dengan buku agar dapat mengimbangi kecanggihan 

teknologi.”100 

 

Awal mula diterapkannya kurikulum berbasis literasi ini sudah 

direncanakan mulai tahun 2014, dimana kurikulum sudah mengalami 

berbagai perbaikan dan pengembangan. Hasil dari perbaikan kurikulum 

itu sendiri yaitu menuntut peserta didik untuk aktif dan proaktif dalam 

setiap mata pelajaran. Hal ini didukung dengan kecanggihan teknologi 

yang semakin pesat dan semua informasi dapat diakses dengan mudah.  

“… sekarang itu anak-anak lebih pandai dari pada gurunya. Hal 

ini dibuktikan dengan gesitnya anak-anak dalam menggunakan internet. 

Kadang itu saya yang kuwalahan meladeni pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh peserta didik saat pembelajaran berlangsung. Sampai-

sampai kalau saya jengkel saya suruh cari sendiri jawaban di 

internet.”101 

 

Karena kemudahan dalam mengakses internet, menjadikan 

peserta didik kecanduan untuk bermain internet dan ditakutkan untuk 

menyalahgunakan internet. Hal ini mendasari sebuah keinginan 

madrasah untuk dapat memaparkan informasi secara akurat tanpa 

melalui gadjet dan teknologi. Maka disinilah peran buku dibutuhkan 

                                                           
100 Hasil wawancara dengan ibu Lilik A’isyah selaku Kepala MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik pada tanggal 15 April 2020. 
101 Hasil wawancara dengan ibu Qoni’ah selaku guru kelas empat MI Bani Hasyim Lengkong 

Cerme Gresik pada tanggal 15 April 2020. 
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untuk mengikat peserta didik agar tertarik meningkatkan minat baca 

secara offline. 

Jadi, sejak saat itu MI Bani Hasyim Legkong Cerme Gresik sudah 

mulai merencanakan untuk menjadikan madrasah yang memiliki 

budaya literasi disetiap kegiatan akademiknya. 

Sedangkan untuk pengelolaan kurikulum berbasis literasi di MI 

Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik ini ada tiga langkah yang 

dilakukan, yaitu: 

a. Tahap perencanaan kurikulum berbasis lterasi di MI Bani Hasyim 

Lengkong Cerme Gresik 

“Untuk tahap perencanaan biasanya yang kita lakukan 

diantaranya yaitu melakukan analisis internal terhadap lembaga 

dengan menjadikan hasil evaluasi kurikulum sebelumnya sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan kurikulum berikutnya. 

Mempersiapkan sarana dan prasarana serta menyusun pelatihan 

untuk bapak ibu guru.”102 

 

Pada tahap ini, MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

melakukan beberapa langkah. Pertama, melakukan analisis 

internal terhadap lembaga, salah satunya dengan menjadikan 

bahan evaluasi implementasi kurikulum tahun lalu sebagai 

perbaikan pada saat ini. Dengan mengelompokkan pengalaman-

pengalaman belajar peserta didik sesuai dengan kemampuan 

peserta didik. Dimana pengelompokkan ini ditinjau langsung oleh 

kepala madrasah melalui guru yang mengajar di kelas. Sehingga 

                                                           
102 Hasil wawancara dengan ibu Lilik A’isyah selaku Kepala MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik pada tanggal 15 April 2020. 
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dengan begitu, dapat ditentukan program-program apa saja yang 

dapat diterapkan pada MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

kemudian disesuaikan visi misi yang akan diterapkan.  

 Kedua, setelah langkah pertama dilakukan, langkah 

berikutnya yakni MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

menyiapkan sarana dan prasarana yang mendukung 

keberlangsungan kurikulum berbasis literasi tersebut. Dengan 

keadaan sarana dan prasarana yang memadai dapat menunjang 

berbagai program literasi yang akan dicanangkan.   

Ketiga, langkah ketiga yang dilakukan oleh MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik yakni mengadakan workshop 

terkait penyusunan kurikulum madrasah. Biasanya workshop ini 

dilakukan 2-3 hari baik di madrasah sendiri maupun diluar 

madrasah dengan mendatangkan pemateri seperti pengawas. 

Workshop penyusunan kurikulum ini diikuti oleh seluruh 

stakeholder madrasah diantaranya kepala madrasah, guru, 

pengurus yayasan, dan komite madrasah. Setelah mengadakan 

workshop penyusunan kurikulum madrasah, maka ditindak 

lanjuti dengan rapat internal antara kepala madrasah dan guru 

guna untuk memutuskan kurikulum yang akan diterapkan di 

madrasah. 

b. Tahap pelaksanaan kurikulum berbasis literasi di MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik 
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Pada tahap ini, MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

mengkoordinasikan kepada seluruh guru untuk menyusun RPP 

yang sesuai dengan kurikulum yang diterapkan yakni kurikulum 

berbasis lietrasi.  

“Dalam implementasi kurikulum ini yang menjadi kunci 

keberhasilannya terletak di RPP. Dimana RPP merupakan 

rancangan pembelajaran yang disusun oleh setiap guru untuk 

melakukan pembelajaran secara efektif dan efisien. Jika RPP 

sudah disusun berdasarkan kurikulum yang sedang diberlakukan, 

maka untuk pembelajaran yang dilakukan akan selaras dengan 

kurikulum yang di implementasikan.” 

 

RPP ini disusun secara pribadi oleh masing-masing guru 

tentunya setelah mengikuti workshop dan pelatihan yang 

diberikan oleh madrasah.  

Selain itu, pada tahap ini MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik juga menerapkan beberapa program penunjang kegiatan 

literasi madrasah diantaranya perpustakaan yang menyenangkan, 

pembiasaan 15 membaca sebelum memulai pelajaran, setiap 

kelas memiliki sudut baca yang dilengkapi dengan buku 

penunjang pembelajaran, dan juga mengadakan pengingatan hari 

literasi dunia. Dan juga tidak lupa, MI Bani Hasyim Lengkong 

Cerme Gresik menjalin kerja sama dengan perpusda Gresik dan 

juga LSM Mutiara Rindang. Dimana kerja sama ini dapat 

mendukung keberlanjutan dari program literasi madrasah. 

“Setiap kali memulai pembelajaran kita selaku guru bidang 

studi tidak lupa memberikan pembiasaan-pembiasaan yang sudah 

di program oleh madrasah, seperti membaca jus 30 sebelum 

masuk kelas dan membaca selama 15 menit sebelum memulai 
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pelajaran. Kalau di pelajaran Olahraga sebelum memulai kegiatan 

diluar kelas mesti saya suruh mempelajari dulu materi yang akan 

saya berikan. Misal pada pertemuan sebelumnya saya 

mengingatkan untuk membaca halaman sekian sehingga nanti 

waktu di kelas saya tinggal mereview dan mempraktekkan.”103 

 

“… belajar di kelas itu seru banget, tidak membosankan. 

Gurunya asik dan enak untuk diajak diskusi. Apalagi kalau ada 

pembelajaran di luar kelas, itu dapat menambah semangat kita 

dalam belajar”104 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, sebelum masuk kelas 

peserta didik di bariskan terlebih dahulu untuk melafalkan bacaan 

jus 30. Setelah itu baru masuk kelas dan membaca pelajaran yang 

akan dipelajari. Selama pembelajaran berlangsung, peserta didik 

sangat aktif bertanya dikarenakan gurunya memiliki metode 

tertentu yang dapat memancing peserta didik untuk aktif di 

kelas.105  

c. Tahap evaluasi kurikulum berbasis literasi di MI Bani Hasyim 

Lengkong Cerme Gresik 

Setelah tahap implementasi kurikulum, maka langkah 

berikutnya adalah evaluasi kurikulum. Evaluasi kurikulum 

biasanya dilakukan oleh MI Bani Hasyim setiap semesternya, 

namun diikarenakan pada tahun ini kondisinya masih pandemi 

maka dilakukan satu tahun sekali. Meskipun kegiatan evaluasi 

belum dilakukan, namun kegiatan pengawasan kepada dewan 

                                                           
103 Hasil wawancara dengan Bapak Winanto selaku guru mata pelajaran penjaskes MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik pada tanggal 15 April 2020. 
104 Hasil wawancara dengan Ananda Zahra selaku siswa kelas 4 MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik pada tanggal 15 April 2020. 
105 Hasil Observasi pada tanggal 05 Mei 2020 di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 
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guru tetap dilakukan oleh kepala madrasah sekiranya sebulan 

sekali. Sehingga dapat meminimalisir kendala-kendala yang 

terjadi selama implementasi kurikulum. 

“Untuk setahun terakhir kami belum melakukan evaluasi 

terhadap kurikulum dikarenakan kondisi masih pandemi kami 

memfokuskan untuk kegiatan belajar peserta didik terlebih 

dahulu. Meskipun begitu, saya tetap terus memantau dan 

melakukan controlling  kepada guru-guru.”106 

 

Pendapat tersebut diperkuat oleh jawaban dari Kepala 

Perpustakaan MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. 

“Untuk semester ini masih belum melakukan evaluasi 

terhadap implementasi kurikulum. Mungkin akan dilakukan 

waktu selesai pembelajaran semester genap. Tapi ibu kamad 

selalu melakukan pengawas kepada kami”107 

 

 

“dalam penyusunan kurikulum ini keterlibatan para stakeholder 

sangat mendukung. Diantaranya guru, pengurus yayasan, dan komite 

madrasah. Masing-masing dari mereka akan memberikan masukan 

mana yang baik dan mana yang kurang cocok saat diterapkan di 

madrasah.”108 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya dalam penyusunan 

kurikulum berbasis literasi ini tidak lepas dari keterlibatan seluruh 

stakeholder madrasah. Dimana mereka saling bertukar pendapat dan 

masukan untuk menjadikan MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

menjadi sekolah yang berbasis literasi. 

                                                           
106 Hasil wawancara dengan ibu Lilik A’isyah selaku Kepala MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik pada tanggal 15 April 2020. 
107 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Irwan selaku kepala perpustakaan MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik pada tanggal 05 Mei 2021. 
108 Hasil wawancara dengan ibu Lilik A’isyah selaku Kepala MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik pada tanggal 15 April 2020. 
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2. Strategi Kepala Madrasah dalam Pengelolaan Kurikulum Berbasis 

Literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

Sebelum diterapkannya kurikulum berbasis literasi ini, MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik mengikuti beberapa pelatihan 

penyusunan kurikulum yang diadakan oleh Kemenag Kanwil Jawa 

Timur dimana dalam hal ini diikuti oleh seluruh kepala madrasah. 

Melalui pelatihan-pelatihan tersebut, kepala madrasah MI Bani Hasyim 

Lengkong Cerme Gresik memperoleh bekal untuk 

mengimplementasikan kurikulum berbasis literasi ini.  

“kurikulum ini memang tergolong baru. Hanya beberapa 

madrasah di wilayah Gresik yang menerapkannya. Meskipun baru tidak 

menjadikan pantangan bagi saya untuk meimplementasikan kurikulum 

ini. Karena saya yakin madrasah ini mampu untuk menerapkannya.”109 

 

Sebenarnya kurikulum juga dikembangkan menjadi beberapa 

seperti, kurikulum berbasis adiwiyata, kurikulum berbasis tahfidh, 

kurikulum berbasis pengetahuan, dan yang terbaru yakni kurikulum 

berbasis literasi. Kurikulum berbasis literasi ini merupakan kebijakan 

terbaru dari Kemenag Kanwil Jawa Timur dalam meningkatkan 

produktivitas peserta didik terutama dalam membaca dan menulis. 

Dikarenakan masih baru di implementasikan maka program-program 

yang dicanangkan juga masih belum banyak yakni Geramm (Gerakan 

Ayo Membangun Madrasah).  

                                                           
109 Hasil wawancara dengan ibu Lilik A’isyah selaku Kepala MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik pada tanggal 15 April 2020. 
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Agar dapat mewujudkan program Geramm, maka MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik menyusun program-program 

penunjang, diantaranya:  

a. Gelem (Gerakan Literasi Madrasah) 

Gerakan literasi madrasah ini meliputi beberapa kegiatan 

diantaranya kegiatan madrasah membaca, madrasah menulis, 

guru menulis, dan siswa menulis. Kegiatan ini bisa dilakukan 

secara berkelompok maupun individu. Diharapkan dengan 

diterapkannya kegiatan ini dapat meningkatkan kerja sama 

sesama peserta didik dan guru, juga meningkatkan minat baca dan 

menulis bagi guru dan peserta didik. 

b. Gemes (Gerakan Madrasah Sehat) 

Gerakan madrasah sehat ini meliputi beberapa kegiatan 

diantaranya senam pagi, kerja bakti, kantin sehat, dan penyediaan 

tempat sampah. Kegiatan senam pagi dan kerja bakti dilakukan 

secara rutin dan terjadwal. Sedangkan untuk kantin sehat ini 

dikelolah oleh pihak kantin yang bekerja sama dengan madrasah 

agar dapat memberikan layanan terutama dalam hal makanan 

yang sehat dan bergizi bagi peserta didik dan guru. 

c. Gefa (Gerakan Furudlul Ainiyah) 

Selain program literasi madrasah dan madrasah sehat, 

program lainnya yakni furudhul ainiyah dimana program ini 

meliputi beberapa kegiatan seperti sholat berjama’ah, sholat 
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dhuhah, serta membaca dan menghafal surat-surat pendek. 

Karena lembaga madrasah maka sudah sepatutnya memasukkan 

budaya-budaya religi dalam kegiatan yang ada di madrasah. 

Diharapkan dengan diterapkannya kegiatan ini menjadikan 

peserta didik selain cakap dalam akademik juga menjadi pribadi 

yang agamis.  

d. Gemi (Gerakan Madrasah Inovasi) 

Gerakan madrasah inovasi yang dilakukan oleh MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik adalah menjadikan MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik menjadi madrasah yang 

berbudaya literasi. 

“agar beberapa program dan kegiatan dapat berjalan maka 

langkah yang saya gunakan diantaranya menyesuaikan visi misi 

madrasah, memperbaiki sarana dan prasarana, memberikan pelatihan 

bagi guru terkait budaya literasi di madrasah. Sebelum mencanangkan 

beberapa kegiatan pendukung gerakan lietrasi di madrasah, perlu 

dilakukan analisis baik analisis dari dalam maupun dari luar terkait 

kekuatan dan kelemahan lembaga.”110 

 

Jadi, agar dapat menerapkan kurikulum berbasis literasi dengan 

baik, maka strategi yang dilakukan oleh kepala madrasah diantaranya: 

a) Menyelaraskan visi, misi, dan tujuan madrasah dengan kurikulum 

yang diberlakukan. 

“sebelum mulai diterapkannya kurikulum ini, kita melakukan 

perbaikan visi misi serta tujuan madrasah yang difokuskan pada 

literasi.”111 

                                                           
110 Hasil wawancara dengan ibu Lilik A’isyah selaku Kepala MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik pada tanggal 15 April 2020. 
111 Hasil wawancara dengan ibu Lilik A’isyah selaku Kepala MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik pada tanggal 15 April 2020. 
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Strategi pertama yang dilakukan oleh kepala madrasah 

adalah menyesuaikan visi misi dan tujuan sesuai dengan 

kurikulum yang diterapkan. Dengan begitu semua kegiatan akan 

berpedoman pada visi misi dan tujuan madrasah. Jika visi misi 

dan tujuan madrasah sudah kokoh maka untuk melanjutkan 

langkah berikutnya yakni penerapan program-program yang telah 

dicanangkan dapat berjalan sebagaimana mestinya dengan 

berpedoman pada visi misi dan tujuan madrasah. 

b) Melakukan analisis internal dan eksternal  

“tak hanya itu, kita juga perlu mengoreksi diri dalam hal ini 

adalah madrasah. Kita lihat kekuatan dan kelemahan lembaga kita 

apakah mampu untuk menerapkan kurikulum ini, mengingat 

kurikulum ini adalah kurikulum yang paling terbaru dan masih 

sedikit madrasah yang menerapkannya”112 

Dengan melakukan analisis internal dan eksternal maka 

madrasah akan mengetahui kekuatan, kelemahan, tantangan, serta 

peluang terkait penerapan kurikulum berbasis literasi ini. 

Sehingga dapat meminimalisir kemungkinan-kemungkinan yang 

tidak diharapkan. 

c) Mencanangkan program pendukung kurikulum berbasis literasi 

“selain program gelem, gemas, gefa, dan gemi. Program lain yang 

kini sudah berjalan di madrasah adalah pembiasaan membaca 

sebelum pelajaran, pemberian reward bagi peserta didik yang 

aktif mengunjungi perpustakaan, mengadakan peringatan hari 

literasi dan juga mendatangkan mobil perpustakaan keliling.”113 

 

                                                           
112 Hasil wawancara dengan ibu Lilik A’isyah selaku Kepala MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik pada tanggal 15 April 2020. 
113 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Irwan selaku kepala perpustakaan MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik pada tanggal 05 Mei 2021. 
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“pernah sekali ada mobil perpustakaan datang ke madrasah. Seru 

banget bukunya bagus-bagus. Terus kita boleh baca juga 

pinjam.”114 

 

Jadi selain program Geramm, MI Bani Hasyim Lengkong 

Cerme Gresik juga mencanangkan beberapa kegiatan tambahan 

untuk menunjang kurikulum berbasis literasi ini diantaranya yaitu 

pembiasaan membaca sebelum pelajaran, pemberian reward bagi 

peserta didik yang aktif mengunjungi perpustakaan, mengadakan 

peringatan hari literasi, dan bekerja sama dengan perpusda untuk 

mendatangkan perpustakaan keliling. 

d) Melakukan perbaikan terhadap sarana dan prasarana yang ada di 

madrasah 

“perpustakaannya sekarang itu nyaman, bukunya banyak dan 

beragam, kita juga sering mengisi waktu luang di perpustakaan, 

yahh walaupun hanya mencari tau judul buku terbaru saja.”115 

 

“sejak perpustakaanya diperbaiki, saya sering mengajak anak-

anak pergi ke perpustakaan sebelum jam pelajaran selesai 

meskipun itu hanya 5 menit. Mengapa saya lakukan demikian? 

Dengan membaca buku cerita atau karangan lainnya dapat 

merefresh otak anak sehingga tidak meraa bosan terhadap 

pelajaran.”116 

 

Jadi selain menyusun beberapa program, langkah utama 

yang dilakukan oleh MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

yaitu memperbaiki sarana dan prasarana, salah satunya 

                                                           
114 Hasil wawancara dengan Yelsi dan Ain selaku peserta didik kelas 4 MI Bani Hasyim Lengkong 

Cerme Gresik pada tanggal 05 Mei 2021. 
115 Hasil wawancara dengan Abdul Muis Ali Ghani selaku peserta didik kelas 4 MI Bani Hasyim 

Lengkong Cerme Gresik pada tanggal 05 mei 2021. 
116 Hasil wawancara dengan Ibu Qoni’ah selaku guru kelas MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik pada tanggal 15 April 2020. 
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perpustakaan. Perpustakaan merupakan pusatnya kegiatan literasi 

sehingga harus dijadikan tempat yang paling diminati bagi 

seluruh warga madrasah. Untuk rencana kedepannya MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik akan membuat gazebo baca 

yang berada dibelakang halaman madrasah. 

e) Memberikan pelatihan kepada guru 

“sering sekali madrasah itu mengirim para gurunya untk 

mengikuti pelatihan-pelatihan salah satunya pelatihan guna 

meningkatkan kreatifitas guru dalam mengajar di kelas. 

Dikarenakan pada saat ini masih pandemi, jadi pelatihannya 

hanya diwakilkan beberapa orang guru saja.”117 

 

Jadi selain memberikan layanan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi peserta didik, MI Bani Hasyim Lengkong 

Cerme Gresik juga memberikan edukasi bagi guru agar dapat 

meningkatkan produktifitas guru. Setiap guru diwajibkan 

mengikuti kelompok kerja guru guna bisa bertukar pendapat 

dengan guru dari madrasah yang lain. Dengan begitu semakin 

banyak pengalaman yang diperoleh setiap guru maka kegiatan 

pembelajaran akan semakin menyenangkan dengan metode yang 

beragam dan peserta didik akan lebih semangat dalam belajar. 

f) Menjalin kerjasama dengan pihak luar madrasah 

“Agar buku yang ada di perpustakaan baru terus, maka langkah 

yang kami ambil adalah melakukan kerja sama dengan perpusda 

dan LSM. Dengan bekerja sama madrasah memperoleh sumber 

buku bacaan.”118 

                                                           
117 Hasil wawancara dengan bapak Winanto selaku guru mata pelajaran PJOK MI Bani Hasyim 

Lengkong Cerme Gresik pada tanggal 05 Mei 2021. 
118 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Irwan selaku kepala perpustakaan MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik pada tanggal 05 Mei 2021. 
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Pada saat ini MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

telah bekerja sama dengan perpustakaan daerah Gresik dan LSM 

mutiara rindang. Kerja sama ini memrikan dampak yang positif 

bagi madrasah salah satunya madrasah bisa mendapatkan buku 

gratis dari LSM dan mendapatkan layanan perpustakaan keliling 

dari perpusda Gresik. Madrasah juga mendapatkan binaan 

langsung terkait budaya literasi di madrasah. 

“selain itu mulai tahun ajaran kemaren setiap kelulusan peserta 

didik kelas 6 wajib menyumbangkan satu buku bacaan dengan 

tema bebas. Dengan begitu perputakaan akan memiliki buku baru 

setiap tahunnya.”119 

 

Selain bekerja sama dengan LSM dan Perpusda Gresik, MI 

Bani hasyim juga bekerja sama dengan peserta didik sendiri. 

dengan mengadakan agenda tersebut, setiap tahunnya koleksi 

yang ada di perputakaan akan baru dan bertambah banyak. 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Kurikulum 

Berbasis Literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. 

Dalam menerapkan kurikulum berbasis literasi ini tentunya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya faktor pendukung dan 

faktor penghambat. Namun demikian, meskipun dijumpai penghambat 

dalam penerapannya, kurikulum berbasis literasi yang diterapkan di MI 

                                                           
119 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Irwan selaku kepala perpustakaan MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik pada tanggal 05 Mei 2021. 
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Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik dapat berjalan sebagaimana 

mestinya meskipun dalam kondisi pandemi covid-19. Karena kondisi 

yang masih pandemi ini menjadikan beberapa program yang sudah 

dicanangkan masih belum bisa terealisasikan.  

“dalam menerapkannya tentunya masih banyak dijumpai kendala 

karena ini memang tahun pertama bagi madrasah dalam menerapkan 

kurikulum ini. Namun hambatan terbesar kita yaitu karena kondisi 

masih pandemic sehingga membatasi kita dalam mengimplementasikan 

program-program penunjang gerakan literasi madrasah. Perpustakaan 

jadi sepi, saya takutkan minat baca peserta didik akan turun karena 

semua serba dilakukan secara daring yang membatasi gerak gerik 

mereka untuk bebas aktif.”120 

 

Adapun beberapa faktor pendukung kurikulum berbasis literasi 

ini adalah: 

Pertama, Madrasah memiliki guru yang berkualitas dan semua 

guru mampu menyusun perangkat pembelajaran yang menyenangkan. 

Sehingga menjadikan peserta didik tidak bosan saat belajar di kelas. 

Kedua, Madrasah telah memiliki sarana dan prasarana yang 

memadai seperti perpustakaan yang menyenangkan, ruang kelas yang 

nyaman, lingkungan madrasah yang asri, serta kegiatan penunjang 

pembelajaran yang menyenangkan. 

Ketiga, Madrasah telah berhasil menjalin kerja sama dengan 

perpusda Gresik dan LSM mutiara lintang terkait pengelolaan 

perpustakaan dan pengadaan buku bacaan. 

                                                           
120 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Irwan selaku kepala perpustakaan MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik pada tanggal 05 Mei 2020. 
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Selain itu, juga ada beberapa faktor penghambat implementasi 

kurikulum berbasis lietrasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik, diantaranya: 

Pertama, Dikarenakan kondisi yang masih pandemi, sehingga 

program dan kegiatan yang telah dicangkan masih terbengkalai. Dan 

juga dikarenakan pembelajaran masih daring, maka untuk program 

pembiasaan sebelum pembelejaran juga kurang maksimal. 

Kedua, Kurangnya tenaga kependidikan yang bertanggung jawab 

terhadap keseluruhan program yang telah dicanangkan. Karena selama 

ini semua tugas diambil alih oleh kepala madrasah. 

Ketiga, Masih minimnya jumlah buku bacaan yang ada di 

perpustakaan dan sudut baca yang ada di kelas. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan analisis penelitian 

tentang strategi kepala madrasah dalam pengelolaan kurikulum berbasis 

literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. data tersebut akan 

disajikan sesuai dengan penyajian data diatas. 

1. Pengelolaan Kurikulum Berbasis Literasi di MI Bani Hasyim 

Lengkong Cerme Gresik 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti, pengelolaan kurikulum 

berbasis literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik meliputi 

tiga proses diantaranya: 
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a. Tahap perencanaan kurikulum berbasis literasi di MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

Pada tahap perencanaan kurikulum di MI Bani Hasyim 

Lengkong Cerme Gresik sudah dilakukan beberapa langkah 

diantaranya melakukan analisis terhadap lembaga dengan 

menjadikan bahan evaluasi sebagai perbaikan madrasah dan 

menyelaraskan visi misi dan tujuan pendidikan sesuai dengan 

kurikulum yang akan diterapkan.  

b. Tahap implementasi kurikulum berbasis literasi di MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

Pada tahap ini, MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

melakukan beberapa langkah diantaranya sudah menyelaraskan 

visi, misi, tujuan sesuai dengan kurikulum yang diterapkan, 

menetapkan beberapa program pendukung kurikulum berbasis 

literasi, serta melakukan perbaikan pada sarana dan prasarana 

pembelajaran. Selain itu juga mengoordinir para guru untuk 

menyusun rencana pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang 

diterapkan, menyediakan alat dan sumber belajar, serta 

menetukan strategi dan metode apa yang akan digunakan pada 

saat pembelajaran berlangsung. 

c. Tahap evaluasi kurikulum berbasis literasi di MI Bani hasyim 

Lengkong Cerme Gresik 
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Pada tahap evaluasi, MI Bani Hasyim Lengkong Cerme 

Gresik dalam satu semester terakhir belum melakukan evaluasi 

terhadap kurikulum yang sedang diterapkan dikarenakan kondisi 

masih pandemi. Rencana kedepannya akan dilakukan evaluasi 

pada akhir pembelajaran semester genap pada akhir ajaran tahun 

ini. 

Sedangkan pendapat yang dikemukakan oleh Tita Lestari dalam 

konteks kurikulum tingkat satuan pendidikan bahwasannya ada empat 

tahap dalam siklus manajemen kurikulum, yakni tahap perencanaan, 

tahap pengembangan, tahap implementasi, dan tahap evaluasi 

kurikulum.121 

Jadi dapat disimpulkan, bahwasanya berdasarkan hasil penelitian 

dan juga teori yanag diungkapkan oleh  Tita Lestari memiliki kesamaan 

atau senada antara teori dan fakta yang terjadi di lapangan.  

2. Strategi Kepala Madrasah dalam Pengelolaan Kurikulum Berbasis 

Literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti, dalam 

mengimplementasikan kurikulum berbasis literasi di MI Bani 

Lengkong Cerme Gresik ada beberapa strategi atau langkah yang 

dilakukan, diantaranya:  

Pertama, MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik melakukan 

perbaikan pada visi dan misi yang disesuaikan dengan kurikulum yang 

                                                           
121 Rena Lestari, Siklus Manajmen (Yogyakarta: Deepublis, 2006), 78. 
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diterapkan, menetapkan tujuan jangka pendek dan tujuan jangka 

panjang yang hendak dicapai oleh madrasah. 

Kedua, MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik melakukan 

analisis internal dengan melihat kekuatan dan kelemahan madrasah. 

Serta menjadikan bahan evaluasi kurikulum tahun sebelumnya untuk 

menjadi bahan pertimbangan dalam menerapkan kurikulum yang 

sekarang. 

Ketiga, MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik melakukan 

analisis eksternal dengan melihat peluang dan ancaman. Melihat 

peluang seperti peluang kerja sama dengan pihak luar madrasah. 

Kemudian mengelolah ancaman tersebut agar tidak menjadi kendala 

dalam imlementasi kurikulum. 

Keempat, MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik telah 

menentukan beberapa program yang akan diterapkan guna menunjang 

implementasi kurikulum berbasis literasi. Seperti program gelem, gefa, 

gemi, dan gemes. 

Kelima, dalam mengimplementasikan kurikulum berbasis literasi 

MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik juga menetapakan beberapa 

strategi umum yaitu melakukaan koordinasi dengan guru terkait 

penyusunan rencana pembelajaran untuk disesuaikan dengan 

kurikulum yang sedang diterapkan. Memberikan pelatihan-pelatihan 

bagi guru untuk meningkatkan produktifitas guru serta memperbaiki 

fasilitas penunjang pembelajaran agar program-program yang 
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direncanakan dapat terealisasikan. Meskipun dalam tahap implementasi 

MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik sudah menerapkan beberapa 

program masih ditemui kendala. Selain itu dikarenakan kondisi masih 

pandemi, jadi MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik belum dapat 

menerapkan keseluruhan program. 

Pada saat ini MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik belum 

melakukan evaluasi terkait program-program yang sudah diterapkan. 

Kegiatan evaluasi akan dilakukan setelah pembelajaran semester genap 

berakhir. 

Sedangkan teori proses strategi yang dikemukakan oleh John A. 

Pearce dan Richard B. Robinson menyatakan bahwa ada 9 proses 

penting dalam manajemen strategi yaitu (1) perumusan visi misi, (2) 

analisis lingkungan internal, (3) analisis lingkungan eksternal, (4) 

analisis sumber daya, (5) identifikasi dan evaluasi pilihan agar sesuai 

misi, (6) merangkai tujuan jangka panjang dan strategi utama,  (7) 

merancang tujuan-tujuan tahuan dan strategi jangka pendek, (8) 

implementasi strategi, dan (9) evaluasi strategi.122 

Jadi dapat disimpulkan, bahwasanya berdasarkan hasil penelitian 

dan juga teori yanag diungkapkan oleh John A. Pearce dan Richard B. 

Robinson memiliki kesamaan atau senada antara teori dan fakta yang 

terjadi di lapangan, akan tetapi ada beberapa langkah yang belum 

diterapkan di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik.  

                                                           
122 John A. Pearce dan Richard B. Robinson, Manajemen Strategi……, 13-17. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Kurikulum 

Berbasis Literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti, implementasi kurikulum 

berbasis literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik memiliki 

beberapa faktor diantaranya memiliki guru yang berkualitas, sarana dan 

prasarana yang memadai, kepemimpinan kepala sekolah, serta 

melibatkan keseluruhan anggota dalam penerapan kurikulum. Selain 

faktor pendukung juga ditemui factor penghambat implementasi 

kurikulum berbasis literasi ini, diantaranya belum terlaksananya 

program-program yang sudah dicanangkan karena kondisi masih 

pandemi, masih minimnya tenaga pendidik yang mumpuni dalam 

pengelolaan program penunjang kurikulum, dan juga masih minimnya 

jumlah buku yang ada di perpustakaan MI Bani Hasyim Lengkong 

Cerme Gresik. 

Menurut Wina Sanjaya, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

efektifitas implementasi kurikulum pada sebuah lembaga pendidikan, 

diantaranya dijelaskan sebagai berikut:123 

a. Aktor atau guru 

Seorang guru dituntut harus peka terhadap perubahan yang 

ada di lingkungan lembaganya. Beliau harus mudah beradaptasi 

dengan segala perubahan yang terjadi, terutama perubahan 

                                                           
123 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2008), 200. 
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kurikulum. Guru harus memhami dengan baik kurikulum yang 

sedang diimplementasikan. Teori Altricher 2005 menyatakan 

bahwa ada 3 kunci penting yang harus dimiliki oleh seorang guru. 

Pertama, kompetensi dan sikap. Kedua, ikut serta dalam 

pembuatan keputusan, dan ketiga, kualitas dalam berhubungan 

dengan sesama. 

b. Sarana dan prasarana 

Kelengkapan sarana dan prasarana ini memberikan dampak 

yang baik bagi lembaga. Karena dengan terpenuhinya semua 

sarana dan prasarana di lembaga dapat meningkatkan kreatifitas 

guru dalam mengajar serta menumbuhkan semangat belajar bagi 

peserta didik. 

c. Keterlibatan anggota lembaga 

Keterlibatan seluruh anggota dalam lembaga pendidikan 

merupakan salah satu factor penting dalam implementasi 

kurikulum. Karena dengan adanya keterlibatan anggota dapat 

memberikan dukungan terhadap keberlangsungan penerapan 

kurikulum di lembaga. 

d. Iklim dan budaya sekolah 

Iklim dan budaya sekolah ini merupakan faktor pendukung 

lain yang penting. Dimana iklim dan budaya sekolah ini menjadi 

hal paling mendasar dalam dalam implementasi kurikulum. 

e. Kepemimpinan kepala sekolah. 
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Kunci keberhasilan dari sebuah implementasi kurikulum 

ada di tangan kepala madrasah. Sebaik apapun kurikulum yang di 

implementasikan jika kepala madrasah tidak memiliki terhadap 

itu maka kurikulum tidak akan dapat di implementasikan dengan 

baik. 

Jadi dapat disimpulkan, bahwasanya berdasarkan hasil penelitian 

dan juga teori yanag diungkapkan oleh Wina Sanjaya memiliki 

kesamaan atau senada antara teori dan fakta yang terjadi di lapangan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

Dalam bab ini, akan dijelaskan oleh peneliti tentang beberapa kesimpulan dari 

beberapa bab yang telah dijelaskan sebelumnya. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

dan saran sebagaimana berikut ini:  

A. Kesimpulan 

1. Pengelolaan kurikulum berbasis literasi di MI Bani Hasyim Lengkong 

Cerme Gresik meliputi tiga langkah yakni perencanaan kurikulum, 

implementasi kurikulum, dan evaluasi kurikulum. Perencanaan 

kurikulum dimulai dari analisis internal lembaga kemudian dilanjutkan 

dengan penyesuaian visi misi dan tujuan lembaga serta merangkai 

program-program yang hendak di implementasikan. Implementasi 

kurikulum meliputi penerapan beberapa program yang sudah 

dicanangkan, serta  memberikan pelatihan bagi guru untuk dapat 

meningkatkan kreativitas dan produktivitasnya. Evaluasi kurikulum 

dilakukan dalam satu semester sekali, namun pada semester ini belum 

dilakukan karena kondisi yang belum memadai. 

2. Strategi kepala madrasah dalam pengelolaan kurikulum di MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik meliputi beberapa langkah, 

diantaranya yaitu: melakukan analisis internal, penyelarasan visi misi 

dan tujuan lembaga, membangun kerja sama dengan pihak luar 

madrasah, memberikan pelatihan-pelatihan bagi guru, dan juga 

melakukan controlling pada proses pembelajaran berlangsung. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan kurikulum berbasis 

literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik, diantaranya: 

memiliki guru yang berkualitas, sarana dan prasarana yang memadai, 

kepemimpinan kepala sekolah, serta melibatkan keseluruhan anggota 

dalam penerapan kurikulum. Selain faktor pendukung juga ditemui 

faktor penghambat implementasi kurikulum berbasis literasi ini, 

diantaranya belum terlaksananya program-program yang sudah 

dicanangkan karena kondisi masih pandemi, masih minimnya tenaga 

pendidik yang mumpuni dalam pengelolaan program penunjang 

kurikulum, dan juga masih minimnya jumlah buku yang ada di 

perpustakaan MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ternyata masih 

banyak hal yang terjadi terkait strategi kepala madrasah dalam pengelolaan 

kurikulum berbasis literasi di MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. Jadi, 

apa yang tertulis dalam teori tidak sepenuhnya sama dengan yang terjadi di 

lapangan. Maka dengan ini peneliti dengan segala kerendahan hati berniat 

memberikan sedikit masukan terhadap lembaga dan juga bagi peneliti 

selanjutnya: 

1. Untuk MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik 

MI Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik perlu mengupayakan agar 

program-program yang sudah direncanakan dapat terealisasikan sesuai 

dengan apa yang direncanakan. Selain itu, pembagian jobdesk untuk 
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penangung jawab dari setiap program perlu disama ratakan sehingga 

tidak memberatkan kepala madrasah. Untuk pengadaan buku, MI Bani 

Hasyim Lengkong Cerme Gresik perlu mengupayakan untuk 

menambah relasi di luar madrasah, misal dengan bekerja sama dengan 

jawa pos, kerja sama dengan madrasah-madrasah yang sudah 

bersertifikat literasi, dan juga LSM lainnya. 

2. Untuk peneliti selanjutnya 

Dalam penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, diharapkan untuk 

peneliti berikutnya bisa menggali lebih dalam dan menyempurnakan 

penelitian terkait implementasi kurikulum berbasis literasi di Madrasah 

Ibtidaiyah. Semoga penelitian ini dapat menjadi sumber ilmu bagi kita 

semua yang membacanya. 
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